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فِى نْ مَفَ  تَّى مَ  
فِىا  فِى نْ فِى مَ  فِى  مَ بُ مَفَ  فِى نْ 
فِى نْا  بُ مَ مَ  فِى  مَ مَ مَ  نْ مَ  
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ABSTRAK 
Lilik Sari Murtiningsih, 2018, Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Tari 
Whirling Dervish Karya Jalaluddin Rumi, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci : Nilai-Nilai, Pendidikan Tasawuf, Tari Whirling Dervish 
 
Tari Whirling Dervish merupakan tari spiritual yang di populerkan oleh 
Jalaluddin Rumi. Nilai-nilai pendidikan Tasawuf mengajarkan pendekatan diri 
kepada Allah dan mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh negatif 
kehidupan dunia. Menjadi benteng di era kemajuan teknologi yang menimbulkan 
seseorang mendekat pada kehidupan yang hedonis, mengarah pada ketidakpuasan 
pada hal keduniawian. Pendidikan Tasawuf ini terdapat di dalam makna kostum 
yang dipakai, syair, gerakan-gerakan dalam tari Whirling Dervish. Tarian ini 
sangat diperlukan di abad modern ini, sebagai pengimbang antara kehidupan 
dunia dengan spiritual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan tasawuf yang terdapat dalam tari Whirling Dervish. 
Menurut jenisnya penelitian ini termasuk dalam penelitian  library 
research, data diambil dari dunia pustaka, seperti kamus, literatur, majalah, serta 
buku-buku yang terkait. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah content analysis atau 
kajian isi, penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan 
dalam buku dan rekaman.  
Hasil penelitian ini adalah mengetahui pengertian tari Whirling Dervish 
yaitu tarian berputar-putar sebagai luapan cinta Tuhan dan kesadaran atas 
kefanaan seorang hamba dapat dijelajahi lewat sebuah tarian, mengetahui nilai-
nilai pendidikan tasawuf dalam kostum, syair dan gerakan tari Whirling Dervish. 
Di dalam kostum tari Whirling Dervish terdapat nilai pendidikan tasawuf sebagai 
berikut, pada kostum sikke mengajarkan pemakainya mengingatkan pada 
kematian dan dunia ini sifatnya fana; pada kostum jubah hitam, mendekatkan diri 
pada Allah dengan meninggalkan kepribadian yang kotor; pada tenur putih 
mengingatkan pemakainya akan kematian yang kapan saja menjemputnya; ikat 
pinggang mengajarkan pemakainya memisahkan antara akal dan nafsu; alas kaki 
yaitu melindungi dari ego dunia dan mengontrol nafsu untuk meningkatkan 
spiritualitas, keseluruhan makna kostum tari Whirling Dervish memiliki nilai 
pendidikan untuk penyucian jiwa, pendekatan diri pada Allah (tasawuf). Dalam 
gerakan tari Whirling Dervish terdapat nilai-nilai tasawuf seperti; pada gerakan 
kedua tangan bersilang diatas dada terdapat nilai tawadhu’; dalam gerakan 
membungkukkan badan (rukuk) terdapat nilai khauf; dalam gerakan tangan 
dibentangkan terpisah terdapat nilai tawakal; dalam gerakan tangan kanan 
membuka kearah langit dan tangan kiri mengarah ke tanah terdapat nilai takwa. Di 
dalam syair yang mengiringi tari Whirling Dervish terdapat nilai mahabbah dan di 
dalam dzikir yang di ucapkan penari menandakan cinta atau mahabbah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era kemajuan teknologi ini, hampir seluruh umat manusia 
mampu menjangkaunya, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, 
semua kalangan tersebut mampu menikmati teknologi dengan mudah. 
Kemajuan yang sangat pesat tersebut tentunya memiliki pengaruh negatif. 
Kemajuan teknologi justru malah menimbulkan seseorang mendekat pada 
kehidupan yang hedonis, mengarah pada ketidakpuasan pada hal 
keduniawian. Akibatnya manusia sering lepas kontrol dengan timbulnya 
manusia yang berhijrah untuk berhijab, namun tidak istiqomah, melainkan 
hanya dijadikan sebagai tren atau gaya saja, tanpa diiringi dengan akhlak 
yang baik. Tanpa mengindahkan norma-norma agama yang dianut.   
Kepuasan yang bersifat sementara tersebut, menimbulkan seseorang akan 
terus mencari kepuasan-kepuasan lainnya ketika mereka mencapai titik 
kebosanan, karena hakikatya apa yang ada di dunia ini adalah sifatnya 
kepuasan yang fana. Ditengah suasana yang demikian, terkadang manusia 
merasakan kerinduan akan nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai Ilahiah, nilai-
nilai yang dapat menuntun manusia kembali ke fitrahnya. 
Manusia dilahirkan di dunia oleh Sang Pencipta tak ada tujuan lain 
yang utama melainkan mengenal Tuhannya, dan pada akhirnya manusia 
akan kembali kepada Tuhannya. Fitrah kebaikan yang melekat dalam diri 
manusia itu yang akan membawa mereka mengenal siapa akan Tuhannya. 
1 
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Pendidikan yang baik menjadi faktor yang paling signifikan terhadap 
seorang anak dalam menggali fitrah tersebut. 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 
Dengan pendidikan itulah manusia dapat maju dan berkembang baik, 
pendidikan dapat melahirkan sebuah kebudayaan dan peradaban positif 
yang membawa kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia, hal ini 
menyebabkan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin tinggi 
pula tingkat kebudayaan dan peradabannya (Muhibbin Syah, 2003:32). 
Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu. 
Dari tidak baik mejadi baik. Pendidikan dapat mengubah semuanya. 
Begitu penting keberadaan pendidikan dalam Islam sehingga merupakan 
suatu kewajiban bagi setiap manusia (muslim) (Heri Jauhari, 2008:1). 
Tasawuf adalah membersihkan hati dari apa yang mengganggu 
perasaan kebanyakan makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh budi 
yang asal (insting) kita, memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai 
manusia, menjauhi segala seruan dari hawa nafsu, mendekati sifat-sifat 
suci kerohanian, dan bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang 
yang penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat kepada semua umat 
manusia, memegang teguh janji dengan Allah SWT dalam hal hakikat dan 
mengikuti contoh Rasulullah SAW dalam hal syariat (Rosihon Anwar, 
2010: 147) 
Nilai-nilai pendidikan Tasawuf dapat juga menjelma berupa tradisi 
atau seni tanpa melenceng dari norma-norma yang ada. Dengan demikian 
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nusia akan mendapat kenyamanan dalam beribadah. Dalam hubungannya 
dengan agama, seni dapat mencapai makna spiritual dengan hanya 
memerlukan cinta terhadap keindahan. Karena seni itu sendiri adalah 
ciptaan keindahan dalam bentuk apapun yang diciptakan, termasuk dalam 
bentuk manusia. Kesempurnaan dalam kesenian dapat dilihat dari 
mengenal Allah SWT di dalam seninya, maka hal ini menjadikan seni 
memiliki nilai yang sebenarnya yang dapat kita kaitkan dengan nilai-nilai 
pendidikan Tasawuf. Tetapi jika seorang belum menyadari hal itu, maka 
dia belum menyentuh kesempurnaan seni (hazrat inayat khan, 2002, 398). 
Seni tari di dalam masyarakat biasanya hanya dijadika sebagai 
hiburan semata. Namun berbeda dengan tari Whirling Darvish yang 
penulis teliti, tari Whirling Darvish ini termasuk tarian yang dijadikan 
sebagai salah satu media dakwah. Tari Whirling Dervish biasanya 
digunakan oleh beberapa ulama sebagai media pendukung dalam 
berdakwah.  
Whirling Darvish itu sendiri adalah merupakan karya seorang sufi 
dari Turki, Maulana Jalaludin Rumi, pujangga sufi dari tanah Persia. Tari 
ini merupakan bentuk ekspresi dari rasa cinta, kasih, dan sayang seorang 
hamba kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Salah satu 
tuntunan Nabi Muhammad untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah 
dengan berzikir. Rumi mengembangkan metode zikir dengan gerakan 
berputar sehingga terciptalah tari sufi atau Whirling Dervish (Zaenal 
Fanani, 2011:26). 
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Kemudian yang menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai tari sufi sebagai aktualisasi kecintaan terhadap Tuhan adalah 
bentuk gerakan tarian atau atribut yang di kenakan oleh penari dan nilai-
nilai pendidikan Tasawuf yang ada. 
Dari hasil pengamatan sementara penulis diatas, maka penulis 
ingin lebih jauh meneliti makna dari setiap gerakan dari tarian Whirling 
Dervish sebagai acuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Tasawuf. 
Maka penelitian ini berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Tari 
Whirling Dervish Karya Jalaluddin Rumi ”.  
B. Penegasan Istilah  
Penegasan istilah adalah batasan pengertian yang dijadikan 
pedoman untuk melakukan suatu kegiatan atau penelitian, atau difinisi 
ketika variabel-variabel penelitian menjadi bersifat operasional. Berikut 
difinisi variabel yang akan digunakan dalam penelitian : 
1. Nilai-Nilai 
Pendapat lain mengatakan, dalam (Sutarjo Adisusilo, 2013:56) 
nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang. 
2. Pendidikan 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan 
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sumber daya manusia yang berkualitas. Berikut beberapa pengertian 
menurut beberapa tokoh : 
a. Menurut Mortimer J. Adler dalam (Arifin, 2000:12) mengartikan 
bahwa pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan 
manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan 
dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya 
sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. 
b. Menurut Hasan Langgulung dalam (Sutrisno dan Muhyidin, 
2012:18) berpendapat bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua 
segi, yaitu segi masyarakat dan segi individu. Dari segi masyarakat, 
pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada 
generasi muda agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan. 
Sementara dari segi individu, pendidikan berarti pengembangan 
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. Dari situ, ia 
menarik kesimpulan bahwa pendidikan  dapat diartikan sebagai 
pewarisan kebudayaan sekaligus pengembangan potensi-potensi.   
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah proses dengan mana semua kemampuan manusia yang 
meliputi bakat dan kemampuan yang diperoleh, yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan 
baik sebagai pewarisan kebudayaan sekaligus pengembangan 
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potensi-potensi untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri 
mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. 
3. Tasawuf  
Pengertian tasawuf secara lughawi adalah tasawuf berasal dari 
kata shafa, kata shafa ini berbentuk fi’il mabni majhul sehingga 
menjadi isim mulhaq dengan huruf ya’ nisbah, yang berarti nama bagi 
orang-orang yang  “bersih” atau “suci”. Maksudnya adalah orang-
orang yang menyucikan dirinya dihadapan Tuhan-Nya (Rosihon 
Anwar, 2010:143). 
Sedangkan pengertian tasawuf secara istilah, menurut Al-
Junaedi dalam (Rosihon Anwar, 2010: 147) berpendapat sebagai 
berikut, tasawuf adalah membersihkan hati dari apayang mengganggu 
perasaan kebanyakan makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh 
budi yang asal (insting) kita , memadamkan sifat-sifat kelemahan kita 
sebagai manusia, menjauhi segala seruan dari hawa nafsu, mendekati 
sifat-sifat suci kerohanian, dan bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, 
memakai barang yang penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat 
kepada semua umat manusia, memegang teguh janji dengan Allah 
SWT. dalam hal hakikat dan mengikuti contohRasulullah SAW. 
dalam hal syariat. 
4. Tari Whirling Dervish 
Whirling Dervish Dance atau Shema atau Tari Sufi adalah 
wujud proklamasi dan pernyataan tekstual kepada semesta, bahwa 
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dimensi sakral, atmosfir wilayah cinta Tuhan dan kesadaran atas 
kefanaan seorang hamba dapat dijelajahi lewat sebuah tarian dan 
nyanyian syair. Ia merupakan seni perasaan yang ditransfer melalui 
gerak tubuh dan lantunan syair. Rumi mengembangkan metode zikir 
dengan gerakan berputar sehingga terciptalah tari sufi (Zaenal 
Fanani, 2011:26).   
C. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Nilai tasawuf sangat penting ditanamkan kepada anak, karena 
pendidikan tasawuf merupakan jalan menuju spiritual jiwa yag suci 
agar dekat dengan Allah, sekaligus menjadi benteng di era kemajuan 
teknologi. 
2. Penanaman nilai-nilai pendidikan tasawuf  melalui nilai-nilai yang 
terdapat dalam Tari Whirling Dervish 
D. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah serta dengan pertimbangan 
keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan peneliti, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada Nilai-nilai 
Pendidikan Tasawuf Dalam Tari Whirling Dervish. 
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E. Rumusan masalah 
Dari pembatasan masalah tersebut, maka  rumusan masalahnya 
adalah “Bagaimana nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terkandung 
dalam Tari Whirling Dervish?”. 
F. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui Nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terdapat 
dalam tari Whirling Dervish. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teroritis 
a. Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan penelitian tentang 
Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Tari Whirling Dervish. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiyah tentang Nilai-nilai Pendidikan 
Tasawuf dalam Tari Whirling Dervish. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menerapkan 
ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan baik secara teori 
maupun kuliah lapangan. 
b. Memberikan kontribusi dalam aplikasi menanamkan nilai-nilai 
pendidikan tasawuf melalui tari Whirling Dervish. 
c. Bisa dijadikan sebagai pijakan penelitian lanjutan. 
  
9 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Nilai-Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value 
(bahasa Inggris) (moral value) (Mustari Musthafa, 2011:15).  
Pendapat lain mengatakan, dalam (Sutarjo Adisusilo, 2013:56) 
nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang. 
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupaka sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan berguna bagi 
manusia.  
Beberapa tokoh mendefinisikan nilai sebagai berikut: 
1) Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan 
barang. 
2) Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada 
materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. 
3) Menurut Karono Kartini dan Dali Guno (2003), nilai sebagai 
hal yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan 
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seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya 
dilakukan (jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh 
seseorang (misalnya kebahagiaan, kebebasan). 
4) Ngalim Purwanto (1987) menyatakan bahwa nilai yang ada 
pada seseorang dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua ini 
mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan individu yang 
selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah 
laku dalam memberikan penilaian. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan 
A. Rusdiana, 2014:14).  
5) Menurut Lauis D. Kattof nilai merupakan kualitas empiris 
yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 
memahami secara langsung kualitas yang terdapat dalam objek 
itu. Dengan demikian nilai tidak semata-mata subjektif, 
melainkan ada tolok ukur yang pasti yang terletak pada esensi 
objek itu (Chabib Thoha, 1996:61). 
Dari semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat (Qiqi 
Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014:14).  
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b. Macam-Macam Nilai 
Peneliti akan memaparkan tentang macam-macam nilai 
dalam penerapan pendidikan Islam. Menurut Ziyadi seperti yang 
dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya 
Pendidikan Karakter Prespektif Islam mengatakan bahwa sumber 
nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu : 
1) Nilai Ilahiyah 
Dalam bahasa Al-Quran, dimensi hidup ketuhanan ini 
juga disebut jiwa Rabbaniyah (Qs. Ali-Imran: 79) atau 
Ribbiyah (Qs. Ali-Imran: 146). Dan jika dicoba merinci apa 
saja wujud nyata atau substansi jiwa ketuhanan itu, maka kita 
dapatkan nilai-nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang 
harus ditanamkan kepaa setiap anak didik. Kegiatan 
menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya akan 
menjadi inti kegiatan pendidikan. 
Diantara nilai-nilai itu yang sangat mendasar yaitu : 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada 
Allah. Jadi tidak cukup kita hanya percaya adaya Allah, 
melainkan harus meningkat menjadi sikap memepercayai 
kepada adanya Tuhan dan menaruh kepercayaan 
kepadaNya. 
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b) Islam, sebagai kelanjutan iman maka sikap pasrah 
kepadaNya dengan menyakini bahwa apapun yang datang 
dari Tuhan tentu mengandung hikmah kebaikan yang tidak 
mungkin diketahui seluruh wujudnya oleh kita yang dhaif. 
Sikap taat tidak absah (dan tidak diterima oleh Tuhan) 
kecuali jika berupa sikap pasrah (Islam) kepadaNya. 
c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa 
Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun 
kita berada. Berkaitan dengan ini dan karena selalu 
mengawasi kita, maka kita harus berbuat, berlaku dan 
bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan 
penuh dengan rasa tanggung jawab, tidak setengah-
setengah dan tidak dengan menjauhi atau menjaga diri dari 
sesuatu yang tidak diridhaiNya. 
d) Taqwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi kita, kemudian kita berusaha berbuat hanya 
sesuatu yang diridhai Allah dengan menjauhi atau menjaga 
diri dari sesuatu yang tidak diridhaiNya (Abdul dan Dian 
Andayani, 2012: 93). 
2) Nilai Insaniyah 
Pendidikan tidak dapat dipahami secara terbatas hanya 
kepada pengajaran. Karena itu keberhasilan pendidikan bagi 
anak-anak tidak cukup diukur hanya dari segi seberapa jauh 
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anak itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau 
pengetahuan tentang suatu masalah semata. Justru yang lebih 
penting bagi umat Islam, berdasarkan ajaran kitab suci dan 
sunnah sendiri ialah seberapa jauh tertanam nilai-nilai 
kemanusian yang berwujud nyata dalam tingkah laku atau 
Akhlakul Karimah. Berkenaan dengan itu, patut kita renungkan 
sabda Nabi SAW; yang paling banyak memasukkan orang ke 
dalam surga ialah taqwa kepada Allah dan keluhuran budi. 
Tiada sesuatu apapun yang dalam timbangan (nilainya) lebih 
berat daripada keluhuran budi. Diantara nilai-nilai itu yang 
mendasar yaitu : 
a) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 
manusia, khusunya antara saudara, kerabat, tetangga dan 
seterusnya. Sifat uatam Tuhan adalah kasih (rahim, 
rahman) sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang diwajibkan 
sendiri atas diri-Nya (Qs. Al-Anam: 12) maka manusia 
harus cinta kepada sesamanya agar Allah cinta kepadanya. 
b) Al-Ukhwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih 
kepada sesama orang yang beriman (Ukhwah Islamiyah). 
c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua manusia tanpa 
memandang jenis kelamin, kebangsaan ataupun 
kesukuannya dan lai-lain adalah sama dalam harkat dan 
martabat. Tinggi rendah manusia hanya ada dalam 
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pandangan Allah yang tahu kadar ketaqwaanya (Al-
Hujurat) (Abdul dan Dian Andayani, 2012:94). 
2. Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan 
1) Marimba dalam (Ahmad Tafsir, 2012:34) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.    
2) Sedangkan menurut Hasan Langgulung dalam (Sutrisno dan 
Muhyidin, 2012:18) berpendapat bahwa pendidikan dapat 
ditinju dari dua segi, yaitu segi masyarakat dan segi individu. 
Dari segi masyarakat, pendidikan berarti pewarisan 
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup 
masyarakat tetap berkelanjutan. Sementara dari segi individu, 
pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang 
terpendam dan tersembunyi. Dari situ, ia menarik kesimpulan 
bahwa pendidikan  dapat diartikan sebagai pewarisan 
kebudayaan sekaligus pengembangan potensi-potensi.   
3) Menurut Mortimer J. Adler dalam (Arifin, 2000:12) 
mengartikan bahwa pendidikan adalah proses dengan mana 
semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang 
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, 
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui 
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sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun 
untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 
tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. 
4) Menurut Herman H. Horne dalam (Arifin, 2000:12) 
berpendapat bahwa pendidikan dipandang sebagai suatu proses 
penyesuaian diri manusia secara timbal balik dengan alam 
sekitar, dengan sesama manusia dan dengan tabiat tertinggi 
dari kosmos. 
5) Menurut Soergarda Poerwakawatja dalam (Jalaluddin dan 
Abdullah, 2012:8) menguraikan bahwa pengertian pendidikan 
adalah semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk 
mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan dan 
ketrampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha 
menyiapkan generasi muda agar dapat memahami fungsi 
hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Upaya ini 
dimaksudkan agar dapat meningkatkan kedewasaan dan 
kemampuan anak untuk memikul tanggung jawab moral dari 
segala perbuatannya. 
6) Pendapat lain mengatakan, pendidikan adalah suatu proses 
dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 
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yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat 
dalam kehidupan masyarakat (Oemar Hamalik, 2001:3). 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
anak, serta sebagai pewarisan kebudayaan sekaligus potensi-
potensi yang ada dalam anak, yang dapat dipengaruhi oleh 
pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh 
siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 
tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. 
b. Tujuan Pendidikan  
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 
suatu usaha atau kegiatan selesai (Ramayulis, Jakarta:2014). 
Tujuan Pendidikan Nasional, sesuai dengan garis-garis 
Haluan Negara dasar pendidikan nasional adalah falsafah Negara 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pasal 3 dalam Tap 
MPR Nomor IV / MPR / 1973 menjelaskan hal ini : 
“Tujuan Pendidikan Nasional adalah membentuk manusia 
pembangunan ber-pancasila dan membentuk manusia yang 
sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas tanggung 
jawab, dapat menyukurkan sikap demokrasi penuh 
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang 
tinggi disertai budi pekerti yang luhur, mencintai 
bangsanya, dan sesama manusia sesuai dengan ketentuan 
yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945” 
(Hamalik, 2013:131) 
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Menurut pendapat lain, tujuan pendidikan sebagai berikut : 
1) Berjiwa Tauhid 
Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini harus 
ditanamkan pada peserta didik, sesuai dengan firman Allah 
SWT : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberikan pelajaran kepadanya: “Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kedzaliman yang amat besar ”.  
2) Takwa Kepada Allah SWT 
Mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah 
merupakan tujuan pendidikan Islam, sebab walaupun ia jenius 
dan gelar akademisnya sangat banyak, tapi kalau tidak 
bertakwa kepada Allah maka ia dianggap belum/ tidak 
berhasil. Hanya dengan takwa kepada Allah saja akan 
terpenuhi keseimbangan dan kesempurnaan dalam hidup ini. 
3) Rajin Beribadah dan Beramal Shalih 
Tujuan pendidikan dalam Islam juga adalah agar 
peserta didik lebih rajin dalam beribadah dan beramal shaleh. 
Apapun aktivitas dalam hidup ini haruslah didasarkan untuk 
beribadah kepada Allah, karena itulah tujuan Allah 
menciptakan manusia di muka bumi ini. 
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4) Ulil Albab  
Tujuan pendidikan berikutnya adalah mewujudkan Ulil 
Albab yaitu orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti 
keagungan Allah melalui ayat-ayat qauliyah yang terdapat 
dalam kitab suci Al-Quran dan ayat-ayat khauniyah (tanda-
tanda kekuasaan Allah). 
5) Berakhlakul Karimah 
Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk 
mencetak manusia yang hanya memiliki kesadaran saja, tapi 
juga berusaha mencetak manusia yang berakhlakul karimah. Ia 
tidak akan menepuk dada tau bersifat arogan (congkak) dengan 
ilmu yang dimilikinya, sebab ia sangat menyadari bahwa ia 
tidak pantas bagi dirinya untuk sombong dibanding ilmu yang 
dimiliki oleh Allah (Heri Jauhari Muchtar, 2008:128). 
c. Ruang Lingkup Pedidikan 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara : 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama mausia. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan meliputi 
tujuh unsur pokok yaitu : 
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1) Keimanan. 
2) Ibadah. 
3) Al-Quran. 
4) Akhlak. 
5) Muamalah. 
6) Syariah. 
7) Tarikh (Yunus Namsa, 2000:23). 
3. Tasawuf 
a. Pengertian Tasawuf 
Pengertian tasawuf secara lughawi adalah tasawuf berasal 
dari kata shafa, kata shafa ini berbentuk fi’il mabni majhul 
sehingga menjadi isim mulhaq dengan huruf ya’ nisbah, yang 
berarti nama bagi orang-orang yang  “bersih” atau “suci”. 
Maksudnya adalah orang-orang yang menyucikan dirinya 
dihadapan Tuhan-Nya (Rosihon Anwar, 2010:143). 
Sedangkan pengertian tasawuf secara istilah ada beberapa 
pendapat diantaranya : 
1) Muhammad Ali Al-Qassab dalam (Rosihon Anwar, 2010: 146) 
memberikan ulasannya seabagai berikut, tasawuf adalah akhlak 
yang mulia, yang timbul pada masa yang mulia dari seorang 
yang mulia di tengah-tengah kaumnya yang mulia. 
2) Al-Junaedi dalam (Rosihon Anwar, 2010: 147) berpendapat 
sebagai berikut, tasawuf adalah membersihkan hati dari apa 
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yang mengganggu perasaan kebanyakan makhluk, berjuang 
menanggalkan pengaruh budi yang asal (insting) kita, 
memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai manusia, 
menjauhi segala seruan dari hawa nafsu, mendekati sifat-sifat 
suci kerohanian, dan bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, 
memakai barang yang penting dan terlebih kekal, menaburkan 
nasihat kepada semua umat manusia, memegang teguh janji 
dengan Allah SWT. dalam hal hakikat dan mengikuti 
contohRasulullah SAW. dalam hal syariat. 
3) Menurut pendapat lain tasawuf adalah upaya mensucikan diri 
dengan cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia, dan 
memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT (Abuddin 
Nata, 2012: 180). 
4) Menurut Ma‟ruf Al-Kuhri dalam (Nur Hidayat, 2013: 56) 
menyatakan tasawuf adalah berpegang pada apa yang hakiki 
dan menjauhi sifat tamak terhadap apa yang ada ditangan 
manusia.  
5) Menurut Dzul al-Nun al-Mishri dalam (Nur Hidayat, 2013: 56) 
bahwa tasawuf adalah usaha mengalahkan segalanya untuk 
memilih Allah, sehingga Allah pun akan memilih seorang sufi 
dan mengalahkan segala sesuatu. Dari difinisi ini, pembahasan 
tasawuh mulai memasuki wilayah cinta Ilahi yang dikenal 
dengan mahabbah. 
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Berdasarkan seluruh difinisi tasawuf yang telah 
dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa tasawuf 
disamping sebagai sarana untuk memperbaiki akhlak manusia 
agar jiwanya menjadi suci, sekaligus sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah sedekat-dekatnya. 
b. Tujuan Tasawuf 
Tasawuf bertujuan memperoleh suatu hubungan khusus 
langsung dari Tuhan. Hubungan tersebut mempunyai makna bahwa 
manusia sedang berada di hadirat Tuhan. Kesadaran ini menuju 
kontak komunikasi dan dialog antara roh manusia dan Tuhan. 
Dengan cara bahwa manusia perlu mengasingkan diri. 
Keberadaannya yang dekat dengan Tuhan akan berbentuk ittihah 
(bersatu) dengan Tuhan (Rosihon Anwar, 2010: 148).   
Menurut pendapat lain, Harun Nasution dalam (Tama Hag, 
2011:28) berpendapat bahwa tujuan tasawuf adalah mendekatkan 
diri sedekat mungkin dengan Tuhan sehingga ia dapat melihat-Nya 
dengan mata hati. 
c. Klasifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf 
Dalam tasawuf islam atau dikalangan orang sufi terdapat 
istilah maqammat (tingkatan) yang harus ditempuh oleh seorang 
sufi untuk sampai pada Allah. Tentang berapa jumlah tangga atau 
maqammat yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk sampai 
pada Allah. 
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Selain maqammat dalam tasawuf juga ada al-ahwal yaitu 
jama‟ yaitu jama‟ dari al-Hal yang artinya keadaan yaitu keadaan 
hati yang dialami oleh para sufi dalam menempuh jalan untuk dkat 
pada Allah. Ahwal bisa diartikan situasi atau pengalaman kejiwaan 
yang diperoleh seorang sufi secara tiba-tiba, diluar usaha manusia 
(kasab) atau dengan kata lain sebagai anugerah dari Allah SWT. 
Jadi, al-Hal adalah pemeberin atau anugerah dari Allah SWT, 
sedangkan maqammat sebagai hasil usaha keras.  
1) Macam-macam Maqammat dalam Tasawuf 
a) Tawbah 
Dalam ajaran tasawuf, konsep tobat dikembangkan dan 
mendapat berbagai pengertian. Tobat dibedakan menjadi 
tobat dalam syariat biasa, ialah tobatnya orang awam dan 
maqam taubat ialah tobat orang khawas.   
b) Al-Wara 
Secara harfiah, al-Wara’ artinya saleh, menjauhkan diri 
dari perbuatan dosa. Kata ini selanjutnya mengandung arti 
menjauhi hal-hal yang tidak baik. Dalam pengertian sufi, 
al-Wara adalah meningkatkan segala yang di dalamnya 
terdapat keragu-raguan antara halal dan haram. 
c) Zuhd 
Secara terminologi, zuhd ialah mengarahkan keinginan 
kepada Allah SWT, menyatukan kemauan kepada-Nya 
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sehingga lebih sibuk dengan-Nya daripada kesibukan-
kesibukan lainnya. 
d) Faqr 
Secara harfiah, faqr diartikan sebagai orang yang 
berhajat, membutuhkan, atau orang miskin. Tidak meminta 
lebih dari apa yang telah ada pada diri kita. 
e) Sabar 
Sabr (sabar) bukanlah sesuatu yang harus diterima 
seadanya, bahkan sabr dalah usaha kesungguhan yang juga 
merupakan sifat Allah yang sangat mulia dan tinggi. Sabr 
ialah menahan diri dalam memikul suatu penderitaan, baik 
dalam sesuatu perkara yang tidak diinginkan maupun dalam 
kehilangan sesuatu yang disenangi. 
f) Tawakkal 
Dalam pergaulan sehari-hari, sering didengar dan 
dijumpai ucapan-ucapan bahwa kita bertawakkal kepada 
Allah SAW makna tawakal adalah menyerahkan diri 
seutuhnya kepada Tuhan setelah berusaha bersungguh-
sungguh. Secara harfiah, tawakal berarti bersandar atau 
mempercayai diri.  
Tawakkal merupakan kepercayaan dan penyerahan diri 
kepada takdir Allah dengan sepenuh jiwa dan raga. Sebagai 
suatu keadaan jiwa yang selamanya tetap berada dalam 
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ketenangan dan ketenteraman , baik dalam keadaan suka, ia 
akan senantiasa bersyukur dan dalam keadaan duka, dia 
akan bersabar serta tidak resah dan gelisah. Tawakkal 
adalah pelepasan dari kekuasaan dan kekuatan, tidak ada 
kekuasaan dan kekuatan apapun, melainkan dari Allah 
semesta alam. 
g) Rida 
Rida adalah puncak dari kecintaan yang diperoleh 
seorang sufi selepas menjalani proses ‘ubudiyyah yang 
panjang kepada Allah SWT rida merupakan anugerah 
kebaikan yang diberikan  Tuhan atas hamba-Nya dari 
usahanya yang maksimal dalam pengabdian dan munajat. 
h) Mahabbah 
Secara harfiah, mahabbah atau al-hubb sering diartikan 
dengan cinta dan kasih sayang. Mahabbah adalah usaha 
mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang yang ditunjukan 
kepada Allah Ta‟ala. Mahabbah juga dapat diartikan 
sebagai luapan hati dan gejolaknya ketika dirundung 
keinginan untuk bertemu dengan kekasih, yaitu Allah SWT. 
Tasawuf menjadikan mahabbah sebagai tempat 
persinggahan orang yang berlomba untuk memperoleh cinta 
Ilahi menjadi sasaran orang-orang yang beramal dan 
menjadi curahan orang-orang yang mencintai Tuhannya. 
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Cinta adalah sesuatu yang membawa orang pada 
keridhaan Ilahi. Bagi mereka yang mendambakan cinta, 
mereka rela mengorbankan apa saja asal dengan 
pengorbanan itu ia sampai pada tujuan cintanya. Oleh 
karena itu, cinta sering diartikan sebagai berikut : 
a) Menyukai kepatuhan kepada Tuhan dan membenci 
sikap melawan-Nya. 
b) Menyerahkan seluruh diri (jiwa dan raga) kepada yang 
dikasihi. 
c) Mengosongkan hati dari segala-galanya, kecuali dari 
yang dikasihi (Tamami Hag, 2011:167). 
Mahabbah sebagai dikemukakan al-Sirraj, sebagai 
dikutip Harun Nasution, ada tiga macam, yaitu mahabbah 
orang biasa, mahabbah orang sidiq orang dan mahabbah 
orang arif. Mahabbah orang biasa mengambil bentuk selalu 
mengingat Allah dengan zikir, suka menyebut nama-nama 
Allah dan memperoleh kesenangan berdialog dengan 
Tuhan. Mahabbah orang sidiq adalah cinta yang kenal akan 
Tuhan, pada kebesaran-Nya, pada kekuasaan-Nya. Dan 
cinta orang arif adalah orang yang tahu betul pada Tuhan 
(Abuddin Nata, 2012:200).  
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i) Ma‟rifah 
Ma’rifah (‘arafa-nya ‘rifu-ma ‘rifatan) secara etimologi 
berarti mengenal, mengetahui, dan boleh pula diartikan 
dengan menyaksikan. Istilah ma’rifat dalam tasawuf sering 
dikonotasikan pada panggilan hati melalui berbagai bentuk 
tafakur untuk menghayati nilai-nilai kerinduan yang terhasil 
dari kegiatan zikir (Tamami Hag, 2011:167). 
2) Macam-macam Ahwal dalam Tasawuf 
a) Khauf  
Khuf dalam tasawuf bermaksud hadirnya perasaan takut 
ke dalam diri seorang salik (orang yang menuju Tuhan) 
karena dihantui perasaan dosa dan ancaman yang akan 
menimpanya. Perasaan khauf akan menghalanginya 
melarikan diri dari Tuhannya. oleh karena itu ia akan 
senantiasa memenuhi masanya dengan zikir dan berdoa 
agar terlindung dari azab-Nya. Zikir dan doanya yang 
khusus disebabkan rasa ketakutan tersebut akan menjaga 
dan menjadikannya tenteram. 
Apabila khauf menetap dalam hati seseorang, maka 
objek nafsu habis terkikis dan keinginan terhadap dunia 
akan terusir. Khauf akan mengendalikan hatinya menuju 
Tuhan-nya yang satu. Takut merupakan tempat 
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persinggahan yang amat penting dan paling bermanfaat 
bagi hati (Abuddin Nata, 2012:197). 
b) Syauq (Rindu) 
Selama masih ada cinta, syauq tetap diperlukan. 
Kerinduan yang terdalam ingin bertemu dengan Tuhan, 
sehingga kematian jasad bukanlah sesuatu yang ditakuti. 
Bahkan di inginkan para sufi, karena dengan begitu 
impiannya ingin berjumpa dengan sang maha kasih Allah 
dapat terkabul (Rosihon Anwar, 2010:205). 
Selain melaksanakan berbagai kegiatan atau usaha 
sebagaimana ynag disebutkan diatas, seorang  hamba juga 
harus melakukan beberapa kegiatan mental yang berat jika 
ingin mencapai tingkatan tertinggi daltasawuf. Kegiatan 
mental ini termasuk bagian dalam nilai-nilai ajaran tasawuf 
yaitu seperti riyadhah, mujahadah, uzlah, dzikir (Abuddin 
Nata, 2003:205). 
c) Takwa 
Takwa adalah satu sifat yang dinisbahkan kepada orang 
yang patuh, taat, dan sabar terhadap perintah Allah serta 
memelihara dirinya dari tergelincir ke dalam perkara-
perkara yang buruk. Takwa adalah usaha penjagaan 
tergelincir ke dalam syirik, dosa, dan kejahatan, serta hal-
hal yang subhat (diragukan halal haramnya). 
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Dalam tasawuf, takwa merupakan kondisi batin yang 
terpelihara dan berada dalam penjagaan dan pemeliharaan 
diri karena ketaatan dan kesalehan seseorang kepada 
Tuhannya, pemeliharaan diri dari nilai negatif (Tamami 
Hag, 2011:200). 
d) Al-Fana 
Dalam segi bahasa al-fana berarti hilangnya wujud 
sesuatu. Dalam hal ini Ibn Sina ketika membedakan antara 
benda-benda yang bersifat samawiyah dan benda-benda 
yang bersifat alam, mengatakan bahwa keberadaan benda 
alam itu atas dasar permulaannya, bukan atas dasar 
perubahan bentuk yang satu dengan yang lainnya dan 
hilangnya benda alam itu dengan cara fana, bukan cara 
rusak.  
Hilangnya kesadaran pribadi dengan dirinya sendiri atau 
dengan sesuatu yang lazim digunakan pada diri. Menurut 
pendapat lain fana berarti bergantinya sifat-sifat 
kemanusiaan dengan sifat-sifat ketuhanan (Abuddin Nata, 
2012:231). 
e) Al-Baqa 
Baqa adalah sebagai akibat dari fana. Secara harfiah 
baqa berarti kekal. Sedangkan menurut para sufi baqa 
adalah kekalnya sifat-sifat terpuji, dan sifat-sifat Tuhan 
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yang ada dalam diri manusia. Dalam tasawuf, fana dan 
baqa datang beriringan. Tasawuf itu ialah mereka fana dari 
dirinya dan baqa dengan Tuhannya, karena kehadiran hati 
mereka bersama Allah (Abuddin Nata, 2012:232). 
f) Ittihad 
Al-Ittihat adalah penyatuan batin atau rohaniah dengan 
Tuhan, karena tujuan fana dan baqa itu sendiri adalah 
ittihad itu. Hal yang demikian sejalan dengan pendapat 
Mustafa Zahri yang mengatakan bahwa fana dan baqa tidak 
dapat dipisahkan dengan pembicaraan paham ittihad.  
d. Dasar Pendidikan Tasawuf 
Dasar merupakan hal yang sangat penting sebagai pijakan 
sesuatu, begitu pula sebuah penelitian memerlukan sebuah pijakan 
atau dasar agar terbukti keabsahan penelitian tersebut. Berikut 
beberapa dasar pendidikan tasawuf : 
1) Qs. Ali-Imran ayat 31 
   
  
 
  
  
   
      
Artinya: Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah SWT. mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah maha pengampun lagi 
maha penyayang (Al-Quran Tajwid dan Terjemah, 2014:54). 
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Penjelasan ayat diatas bahwa ayat yang mulia ini menilai 
setiap orang yang mengakui dirinya cinta kepada Allah, 
sedangkan sepak terjangnya bukan pada jalan yang telah 
dirintis oleh Nabi Muhammad SAW bahwa sesungguhnya dia 
adalah orang yang dusta dalam pengakuannya, sebelum ia 
mengikuti syariat Nabi SAW dan agama yang dibawanya 
dalam semua ucapan dan perbuatannya (Abdullah bin 
Muhammad, 2008:45). 
2) Qs. Maidah ayat 54 
  
   
   
   
  
  
  
  
 
   
   
    
    
   
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di 
antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui 
(Al-Quran Tajwid dan Terjemah, 2014:117). 
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Penjelasan ayat diatas bahwa Allah Swt. berfirman 
menceritakan tentang kekuasaan-Nya Yang Mahabesar, bahwa 
barang siapa yang memalingkan diri tidak mau menolong 
agama Allah dan menegakkan syariat-Nya, sesungguhnya 
Allah akan menggantikannya dengan kaum yang lebih baik 
daripadanya, lebih keras pertahanannya serta lebih lurus 
jalannya (Aidh Al-Qarni, 2007:526). 
3) Hadist 
 لاق : لاق ؟ناس لإلا  ا  و ّا  لؤ ر ا  : مَكّن أمَك و ّا  مَدبُ  مَ  نمَأ
 مَك مَمَفَ  بُوتَّىن
فِىامَ  بُه مَمَفَت نْ بُكمَت نْلم نْن
فِىامَ  بُه مَمَفَت(  س  ه ور) 
Artinya : (tamu Rasulullah) bertanya: wahai Rasulullah, 
apakah yang disebut ihsan? Nabi menjawab: Hendaknya 
engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, 
maka jika engkau tidak dapat melihat-Nya, ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Dia melihatmu (HR. Muslim). 
 
Penjelasan hadis diatas bahwa di sini ditekankan adanya 
unsur kesadaran dan penghayatan ketuhanan. Allah SWT. 
seolah-olah sebagai pengontrol pada perilaku manusia dan 
sekaligus sangat dekat dengan manusia dalam kehidupannya 
(Nur Hidayat, 2013:86).   
4. Whirling Dervish 
a. Pengertian Tari Whirling Dervish 
Istilah Shufi berasal dari kata arab “Shaf” yang berarti suci. 
Kaum sufi diberi gelar ini karena alam batin mereka disucikan dan 
diterangi oleh cahaya ilmu, tauhid, dan keesaan (Abdul Qodir 
Jailani, 2011:75). 
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Whirling Dervish Dance atau Shema atau Tari Sufi adalah 
wujud proklamasi dan pernyataan tekstual kepada semesta, bahwa 
dimensi sakral, atmosfir wilayah cinta Tuhan dan kesadaran atas 
kefanaan seorang hamba dapat dijelajahi lewat sebuah tarian dan 
nyanyian syair. Ia merupakan seni perasaan yang ditransfer melalui 
gerak tubuh dan lantunan syair. Lalu disinilah manusia 
menemukan kedamaian hakiki yang tak dapat dirasakan diluar 
sana. Ia menjadi ikon yang membuat manusia kecanduan. Ia seperti 
bayangan abadi yang selalu mengawal jiwa-jiwa manusia dan 
menawarkan sebuah wadah menuntaskan (Zainal Fanani, 2011:26).   
Sedangkan menurut pendapat lain yaitu :  
Tarian Sufi adalah Whirling Dervishes (Darwis yang 
berputar) adalah tarian berputar-putar (tarian sufi) yang lekat 
dengan Islam dan budaya kaum sufi, atau sering juga disebut 
sebagai sema yang artinya mendengar. 
(https://rumisufi.blogspot.co.id/2015/05/mengenal-tarian-sufi-dan-
makna-kostumnya.html diakses 27 februari 2018).  
Dapat disimpulkan bahwa Tari Whirling Dervish adalah tarian 
yang diperankan para Darwis dari kalangan sufi sebagai wujud kecintaan 
hamba terhadap Tuhan dan kesadaran atas kefanaan seorang hamba 
yang dapat dijelajahi lewat sebuah tarian berputar-putar dan 
nyanyian syair. 
b. Sejarah Tari Whirling Dervish 
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Pada suatu hari saat Sayyidina Rasulullah SAW khotbah 
Jum'at, datanglah seorang Arab Badui seraya bertanya kepada 
Sayyidina Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah SAW, kapankah 
kiamat itu datang?”. Sayyidina Rasulullah SAW tidak menjawab, 
beliau hanya diam. Baduy Arab itu terus bertanya sampai 3 kali 
hingga Sayyidina Jibril a.s datang menghadap Sayyidina 
Rasulullah SAW dan berkata, “Tanyakanlah padanya apakah bekal 
yang dia bawa untuk menyambut hari kiamat itu?”. Lalu Sayyidina 
Rasulullah SAW menyampaikannya dan orang Baduy Arab itu 
menjawab, “Bukankah aku memiliki Cinta kepada-Mu ya 
Rasulullah SAW.” dan Sayyidina Rasulullah berkata, “Cukuplah 
itu membuatmu berdekatan dengan orang yang kau cintai seperti 
dua jari yang berdekatan” dan seketika itu juga orang Baduy Arab 
itu pergi tanpa mengikuti sholat jum'at. 
Saat mendengar percakapan itu, Sayyidina Abu Bakar 
Shiddiq RA yang selama ini risau akan pertanyaan yang sama, 
bertanya kepada Sayyidina Rasulullah SAW, “Ya Sayyidina 
Rasulullah SAW, apakah cukup hanya dengan Cinta?”. Kemudian 
Sayyidina Rasulullah SAW menjawab, “Syarat yang utama adalah 
Cinta!”. Mendengar jawaban itu, hati Sayyidina Abu Bakar 
Shiddiq ra sangat gembira, begitu bahagia hingga ia mulai berputar 
dengan jubahnya. Gerakan memutar inilah yang kemudian 
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dikembangkan oleh Maulana Jalaluddin Rumi menjadi Whirling 
Dervishes. 
Lalu tarian ini kembali muncul beberapa abad setelahnya, 
yang dilakukan oleh Maulana Jalaluddin Rumi, seorang sufi yang 
juga merasakan cinta yang hampir sama kepada gurunya, Maulana 
Syamsuddin At-tibrizi, atau Syams-i-Tabriz. kemudian tarian ini 
terus dikembangkan oleh Thariqat Mawlawiyah atau Mevlevi, 
yang kemudian menjadi seni yang dipertontonkan keseluruh dunia. 
Turki atau Konya adalah kota dimana Maulana Jalaludin 
Rumi memulai ajaran ajarannya. Dan disinilah Thariqat 
Mawlawiyah berkembang. Jalaludin Rumi mendapatkan nama 
“Rumi” dari kota ini, yang dulunya bernama “Rum” atau “ Rome 
”. Sampai saat ini pun, tarian whirling masih sangat berkembang di 
Turki. Dan menjadi salah satu nilai sejarah budaya bangsa mereka.  
Tarian mistis yang penuh simbolisme ini pertama kali 
menginspirasi Rumi setelah kehilangan guru spiritual yang sangat 
dicintainya, Syamsuddin Tabrizi. Ia adalah seorang Darwis 
misterius yang bagaikan magnet mampu menyedot seluruh 
perhatian Rumi, hingga orientasi spiritual Rumi berubah secara 
dramatis, dari seorang teolog dialektis menjadi seorang penyair-
sufi. Kemisteriusan Syams membuat putera Rumi 
menyepadankannya dengan Khidr 
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Tarian berputar itu diciptakan sama sekali tidak mengacu 
pada bentuk keindahannya. Tujuan utamanya adalah mencari 
dimensi abstrak yang dapat mengantar seseorang pada wilayah 
ketuhanan. Sejak dimulai oleh Maulana Jalaluddin Rumi pada abad 
ke-12, tarian itu merupakan ekspresi jiwa untuk mendekat dan  
mempersembahkan rasa cinta seorang hamba pada Tuhannya, 
hingga seorang berada dalam taraf kefanaan. Kemudian menyadari 
bahwa dirinya telah menyatu dan lenyap dalam ketiadaan (Zainal 
Fanani, 2011:25). 
Nama tarian itu adalah Mevlevi Sema Ceremony atau lebih 
akrab disebut Sema (dalam bahasa Arab berarti “mendengar”, atau 
jika diterapkan dalam definisi lebih luas adalah bergerak dalam 
suka cita sambil mendengarkan nada-nada musik sembari berputar-
putar sesuai dengan arah putaran alam semesta). Di Barat, tarian ini 
lebih dikenal sebagai “Whirling Dervishes” atau para Darwis yang 
berputar, dan digolongkan sebagai divine dance. 
Sema, tarian sakral yang pertama kali diajarkan oleh 
Maulana Jalaluddin Rumi (1207-1273), sang penyair-sufi agung 
asal Persia. Sema adalah upacara atau ritual yang diadakan sebagai 
pengantar para penari kepada sublimasi antara makhluk dengan 
Penciptanya. Upacara ini berisi adab-adab yang masing-masing 
mengandung makna.  
Setelah wafatnya Rumi, tarekat Maulawiyah (beserta ritual 
sama'-nya) berlanjut terus di bawah pimpinan Syaikh Husamuddin 
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Hasan bin Muhammad, salah seorang sahabat karibnya, yang juga 
dijadikan Rumi sebagai khalifah setelah kepergian Shalahuddin. 
Husamuddin adalah orang yang memberinya dorongan dan 
inspirasi sehingga lahirlah sebuah karya yang menjadi magnum 
opus Rumi, yakni Matsnawi. Kitab ini terdiri dari enam jilid dan 
berisi 25.000 untaian bait bersajak.  
Setelah Husamuddin wafat, tarekat Maulawiyah berlanjut 
di bawah kepemimpinan putera tertua Rumi, Sultan Walad. Di 
tangan puteranyalah tarekat ini terorganisir dengan baik, hingga 
ajaran ayahnya tersebut menyebar ke seluruh penjuru negeri. 
Tarekat Maulawiyah di Barat lebih dikenal dengan sebutan 
„The Whirling Dervishes' (Darwis-Darwis yang berputar), 
mengambil nama dari ciri utama tarekat ini. Selain di Eropa, kini 
tarekat Maulawiyah sudah merambat ke dataran Amerika hingga 
ke benua Asia (https://mozaiksufi.blogspot.co.id/2009/12/whirling-
dervishes.html#, diakses pada 22 Maret 2018). 
c. Fungsi Tari Whirling Dervish 
Beberapa fungsi tari ada berbagai pendapat dan macam, 
tetapi fungsi tari sufi menurut Whardanan dapat di bagi menjadi 
tujuh, sebagai berikut : 
1) Tarian sebagai sarana upacara. 
Fungsi tari sebagai sarana upacara merupakan bagian 
dari tradisi yang ada dalam suatu kehidupan masyarakat. Tari 
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ini bersifat turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya 
yang sapai masa kini berfungsi sebagai uapacara ritual. 
Upacara yang pada umumnya bersifat sakral dan magis. Pada 
tari upacara faktor keindahan tidak diutamakan, yang 
diutamakan adalah kekuatan yang dapat mempengaruhi 
kehidupan manusia itu sendiri ataupun hal-hal diluar dirinya  
(Wisnoe Wardhana, 1990:36). 
2) Tarian sebagai sarana hiburan. 
Tari ini memiliki tujuan untuk hiburan pribadi, lebih 
mementingkan kenikmatan dalam menarikan tarian. Tari 
hiburan tersebut tari gembira, pada dasarnya tari gembira tidak 
bertujuan untuk ditontonkan tetapi tarian ini cenderung untuk 
kepuasan penarinya itu sendiri. Keindahan tidak diutamakan, 
tetapi mementingkan kepuasan individual, bersifat spontanitas 
dan improvisasi. Tarian ini untuk dikonsumsi publik, dalam 
penyajiannya terkait dengan berbagai kepentingan, terutama 
dalam kaitannya dengan hiburan, amal, bahkan untuk 
memenuhi kepentingan publik dalam rangka hiburan saja. 
3) Tari sebagai media pergaulan 
Seni tari adalah kolektif, artinya penggarapan tari 
melibatkan beberapa orang. Oleh karena itu, kegiatan tari dapat 
berfungsi sebagai sarana pergaulan. Kegiatan tari seperti 
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latihan tari yang rutin atau pementasan tari bersama adalah 
sarana pergaulan yang baik. 
4) Tari sebagai petunjuk artistik 
Tari pertunjukan adalah bentuk komunikasi sehingga 
ada penyampaian pesan dan penerima pesan. Tari ini lebih 
mementingkan bentuk estetika dari pada tujuannya. Tarian ini 
lebih digarap sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, 
tarian ini sengaja disusun untuk dipertontonkan. Oleh sebab 
itu, penyajian tari mengutamakan segi artistiknya yang 
konsepsional, kereografer yang baik serta tema dan tujuan 
yang jelas. 
5) Tari sebagai penyaluran terapi 
Jenis tari ini ditujukan untuk menyandang cacat fisik 
atau cacat mental. Penyalurannya dapat dilakukan secra 
langsung bagi penderita cacat tubuh atau bagi penderita tuna 
wicara dan tuna rungu, secara tidak langsung bagi penderita 
cacat mental. Pada masyarakat daerah timur, jenis tarian ini 
menjadi pantangan karena adanya rasa iba. 
6) Tari sebagai media pendidikan 
Kegiatan tari dapat dijadikan media pendidikan, seperti 
untuk mendidik anak agar bersifat dewasa dan menghindari 
tingkah laku yang menyimpang dari nilai-nilai keindahan dan 
keluhuran karena seni tari dapat mengasah perasaan seseorang. 
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7) Tari sebagai media katarsis 
Katarsis berarti pembersihan jiwa, seni tari sebagai 
media katarsis lebih mudah dilaksanakan oleh orang yang telah 
mencapai taraf atas penghayatan seni. Oleh karena itu, 
biasanya tari ini dilakukan oleh seniman yang hakiki. Namun 
seorang guru pun bisa melakukannya asal dia mau berlatih 
dengan kesungguhan, konsentrasi yang penuh, berani dan 
memiliki kekayaan imajinasi (Wisnoe Wardana, 1990:37). 
d. Makna Filosfi dalam Tari Whirling Dervish 
Hal-hal yang dilakukan penari sebelum menari yakni 
pertama, berwudhu seperti saat akan shalat. Wudhu berarti 
membasuh atau mengusap sejumlah anggota badan tertentu dengan 
air untuk menyucikan dari hadats kecil (Muhammad Lutfi Alfajar, 
2007:47). 
Istilah yang dipakai para Darwis (orang melakukan tari 
sufi) sebelum melakukan tarian sufi, seperti dari mulai topi lakan 
berbentuk kerucut yang berasal dari Asia Tengah, topi lakan yang 
juga melambangkan batu nisan, selain jubah hitam yang dilepas 
ketika menari untuk memperlihatkan baju dalam berwarna putih. 
Filosofi dari cara berpakaian itu melambangka kematian dan 
kebangkitan kembali (setelah mati). Pada sesi ini para Darwis 
bersenandung.   
Busana pusaranku, topi batu nisanmu 
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Mengapa sosok mayat tidak mau menari di dunia ini 
Ketika suara terompet kematian 
Membangkitkan untuk menari (Ensiklopedi, 2003:382). 
Pada awal zikir ritmik ini, seluruh peserta berdiri berjejer 
dengan berpegangan tangan, seraya membentuk satu atau lebih 
lingkaran kosentris atau dalam baris yang saling berhadapan pada 
bagian tengahnya berdiri seorang syech atau atau asistennya, 
penataan ini merupakan simbolis lingkaran atau barisan malaikat 
yang mengelilingi singgasana Ilahi (Ensiklopedi, 2003:380). 
Para penari menyebutkan nama Ilahiah secara serempak, 
seraya membukukan badan dengan cepat dan penuh saat 
mengucapakan suku kata kedua lah. Ketika menarik nafas, mereka 
kembali berdiri tegak, lalu sambil berputar-putar para Darwis 
sambil mempertahankan tangan kanan mengarah ke langit, 
sementara tangan kiri mengarah ke bumi. 
Makna filosofis dari gerakan tangan kanan keatas 
menandakan menerima rahmat Allah, dan tangan kiri ke bawah 
menandakan memberikan rahmat yang telah diterima kepada 
seluruh makhluk ciptaan Allah. Gerakan-gerakan yang dilakukan 
bertempo lambat serta tetap, lama kelamaan langkah kaki semakin 
menjadi cepat mengikuti tempo musik. 
Tempo iramanya meningkat sedikit demi sedikit, dan 
gerakan tubuh selalu dibarengi dengan dua tahap pernapasan. 
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Tidak lama kemudian nama Allah tidak lagi terdengar han hanya 
huruf terakir “Ha” yang masih terdengar terucap oleh para Darwis 
yang sedang berputar, dan dihembuskan kuat-kuat oleh seluruh 
dada. setiap hembusan nafas ini melambangkan hembusan terahir 
manusia, saat jiwa individu dipersatukan kembali dengan nafas 
kosmik yaitu kedalam ruh Illahi.  
Para penari mulai berputar perlahan-lahan ditempat, dengan 
mengucapkan dzikir kepada Allah. Mereka berputar berlawanan 
arah jarum jam. Dengan membiarkan dirinya hanyut dalam ritme 
keselarasan langit, dia menjadi alat yang melaluinya cinta Ilahi. 
Melalui rotasi ini, menegaskan kehadiran unik dari Allah di 
segenap penjuru angkasa, “Maka ke mana pun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah” (Qs. Al-Baqarah:115). 
Sesi sama’ Maulawiyah, secara keseluruhan juga terjalin 
dari unsur-unsur simbolik yang mengarah kepada tujuan yang 
sama, dzikir, memanggil Allah (Ensiklopedi, 2003:381). 
e. Pendapat Ulama tentang Keberadaan Tari Whirling Dervish 
(Sama‟) 
Hakikat musik spiritualnya Sari Saqathi, ungkapan 
musiknya Abu Bakar Wasithi dan ratapan musiknya Syibli (dia 
adalah seorang di antara para sufi periode awal yang terkemuka 
yang tingkat spiritual batin serta ungkapan-ungkapannya bergema 
dibeberapa bagian tasawuf beberapa abad kemudia), bahwa konser 
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musik spiritual diperbolehkan (mubah) bagi para pecinta Tuhan, 
dan dilarang (haram) bagi orang-orang yang dungu. 
Musik spiritual itu ada tiga macam : pertama bagi kaum 
awam, kedua bagi kaum elit (khawash) dan ketiga bagi kalangan 
elitnya elit (khawash al-khawash). Kaum awam mendengar melalui 
sifat dasar dan itu adalah kemiskinan. Kaum elit mendengar 
dengan hati, dan itu berada dalam pencarian. Kalangan elitnya elit 
mendengar dengan jiwa, dan itu berada dalam cinta.  
Sesungguhnya Islam melarang musik dijadikan profanasi 
(menyisihkan secara total agama dari kehidupan sosial dan batin 
masyarakat) yang tereksternalisasi. Sebagaimana telah disebutkan 
bahwa musik dengan tegas dibatasi oleh peraturan untuk 
menjaganya dari pembangkitan nafsu-nafsu hewani, secara esoteris 
musik menjadi sarana untuk mengubah perasaan dan jiwa. Kecuali 
ketika musik dimainkan dibawah kondisi yang menjamin 
penundukan hawa nafsu sebelum pengaruh musik masuk dalam 
diri pendengar. 
Peradaban Islam tidaklah mempertahankan dan 
mengembangkan beberapa tradisi musikal utama, pun bukan demi 
Islam tetapi Islamlah yang menyebabkannya. Islam melarang 
musik yang menyebabkannya kelalaian terhadap Tuhan dan 
melarang umatnya mendengarkan musik yang akan mengalihkan 
pikiran mereka dari dunia spiritual serta menyebabkan cinta 
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keduniawian yang berlebihan. Sebaliknya Islam mempertahankan 
keagungan musik dan seluruh aspeknya yang dapat menenagkan 
pikiran seluruh aspek masyarakat. Melalui pembacaan Al-Quran 
(Tilawah) dan nyanyian religius yang berhubungan dengan 
Rasulullah SAW. serta serangkaian doa suci Islam dan melalui 
dimensi batin, Islam menjadikan musik (seni) sebagai tangga untuk 
menuju Hadirat Tuhan.  
Islam memberi kualitas kontemplatif kepada musik (seni), 
yang merupakan gema surga dan menyatukan kenikmatan inderawi 
dengan kepertapaan, sebuah dunia lain dengan keindahan. Ia 
membuat musik spiritual sebagai getaran dan gema dari realitas 
yang transenden dan sekaligus imanen. 
Sama’ atau musik spiritual yang dibicarakan Ruzbahan 
Baqli, dan yang mewakili salah satu aspek seni Islam yang sangat 
esensial dalam hubungannya dengan spiritualitas, adalah gema 
panggilan Tuhan kepada manusia untuk kembali kepada-Nya dan 
juga sarana bagi manusia untuk kembali ke sumber spiritualnya. Ia 
merupakan rambu dijalan (thariqah)  menuju Tuhan, dan hanya 
orang yang sudi melaksanakan disiplin yang wajib melintasi jalan 
ini dan berhak mendengarkannya. Sementara untuk yang lainnya, 
mereka akan meremehkan jalan yang tidak mereka ikuti, karena 
menafikkan atau mengingkari berbagai karunia Tuhan berarti 
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melakukan dosa yang menyebabkan manusia harus memohon 
ampunan-Nya (Seyyed Hossein Nasr, 1994:169).  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian Tari Sufi telah banyak dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa. Oleh karenanya penelitian yang akan dilakukan tersebut 
tentunya bukan yang pertama tentang penelitian tari sufi. Meskipun telah 
banyak penelitian tentang tari sufi, dalam hal ini peneliti akan melakukan 
penelitian tari sufi yang memiliki perbedaan dari hasil penelitian-
penelitian yang pernah ada. Diantara penelitian skripsi sebelumnya tentang 
tari sufi yang pernah ditulis oleh : 
1. Riata Dewi Opsantini (UNNES: 2014) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Nilai-Nilai Islami Dalam Pertunjukan Tari Sufi Pada Grup „Kesenian 
Sufi Multikultur‟ Kota Pekalongan”.   
Hasil penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan 
dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah pada objek penelitian. Sedang perbedaan pada 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada fokus 
masalahnya. Penelitian sebelumnya meneliti tentang nilai-nilai Islami 
dalam pertunjukan tari sufi pada grup kesenian sufi multikultural kota 
pekalongan, dengan metode kualitatif, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan adalah meneliti tentang nilai-nilai pendidikan tauhid dalam 
tari sufi, dengan metode literatur. 
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2. Penelitian milik Eka Fitria (STAIN Ponorogo: 2015) dengan judul 
“Nila-Nilai Spiritual Dalam Tari Sema”.  
Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai spiritual yang 
terdapat dalam Tari Sema atau bisa disebut dengan tari sufi. Persamaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
keasamaan pada obyek penelitiannya dan metode yang digunakan, 
yaitu Tari Sufi atau Tari Sema dengan metode library research. 
Sedangkan perbedaan kedua penelitian tersebut adalah pada fokus 
pembahasannya. Penelitian sebelumnya fokus pembahasan penelitian 
pada nilai-nilai spirirtual, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
adalah fokus pembahasan penelitian pada nilai-nilai pendidikan 
tasawuf dengan menggunakan metode literatur. 
3. Penelitian milik Lisa Muliyanti (IAIN Surakarta,2017) dengan judul 
“Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Lirik Lagu Religi Karya 
Maher Zain” 
Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan tasawuf 
yang terdapat dalam sebuah lirik lagu religi karya Maher Zain. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah keasamaan pada fokus penelitiannya dan metode 
yang digunakan, yaitu nilai-nilai pendidikan tasawuf dengan 
mengunakan metode library research. Sedangkan perbedaan kedua 
penelitian tersebut adalah pada objek penelitian. Penelitian sebelumnya 
objek yang diteliti adalah sebuah lirik lagu religi karya Maher Zain, 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah objek yang diteliti 
yaitu Tari Sufi. 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir    
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran 
untuk sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang penulis ajukan, maka penulis menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Tasawuf adalah membersihkan hati dari apa yang mengganggu 
perasaan kebanyakan makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh budi 
yang asal (instink) kita, memadamkan sifat-sifa kelemahan kita sebagai 
manusia, menjauhi segala seruan dari hawa nafsu, mendekati sifat-sifat 
suci kerohanian, dan bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang 
yang penting dan terlebih kekal, memegang teguh janji dengan Allah 
SWT. dalam hal hakikat dan mengikuti contoh Rasulullah SAW. dalam 
hal syariat.  
Di era kemajuan teknologi ini, tentunya memiliki pengaruh negatif. 
Kemajuan teknologi justru malah menimbulkan seseorang mendekat pada 
kehidupan yang hedonis, mengarah pada ketidakpuasan pada hal 
keduniawian. Akibatnya manusia sering lepas kontrol dengan timbulnya 
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manusia yang berhijrah untuk berhijab, namun tidak istiqomah, melainkan 
hanya dijadikan sebagai tren atau gaya saja, tanpa diiringi dengan akhlak 
yang baik. Tanpa mengindahkan nor-norma agama yang dianut.   
Kepuasan yang bersifat sementara tersebut, menimbulkan seseorang akan 
terus mencari kepuasan-kepuasan lainnya ketika mereka mencapai titik 
kebosanan, karena hakikatya apa yang ada di dunia ini adalah sifatnya 
kepuasan yang fana. Ditengah suasana yang demikian, terkadang manusia 
merasakan kerinduan akan nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai Ilahiah, nilai-
nilai yang dapat menuntun manusia kembali ke fitrahnya. 
Nilai-nilai pendidikan Tasawuf dapat juga menjelma berupa tradisi 
atau seni tanpa melenceng dari norma-norma yang ada. Dengan demikian 
manusia akan mendapat kenyamanan dalam beribadah. Dalam 
hubungannya dengan agama, seni dapat mencapai makna spiritual dengan 
hanya memerlukan cinta terhadap keindahan. Karena seni itu sendiri 
adalah ciptaan keindahan dalam bentuk apapun yang diciptakan, termasuk 
dalam bentuk manusia. Kesempurnaan dalam kesenian dapat dilihat dari 
mengenal Allah SWT di dalam seninya, maka hal ini menjadikan seni 
memiliki nilai yang sebenarnya yang dapat kita kaitkan dengan nilai-nilai 
pendidikan tasawuf.  
Penanaman pendidikan tasawuf dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, salah satunya dengan penanaman nilai-nilai tasawuf yang terkandung 
dalam sebuah tarian. Salah satunya lewat tari sufi, dengan melalui filosofi 
atau makna dari setiap gerakan tari sufi. Dimana tarian ini merupakan 
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salah satu tarian yang memang bertujuan untuk wujud cinta terhadap sang 
pencipta (Tuhan yang Maha Esa) yang di ekspresikan lewat tarian dengan 
diiringi lantunan syair sholawat dan dzikrullah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library 
research). Penelitian perpustakaaan, berbeda dengan penelitian kualitatif 
lapangan (field research). Beda substansial terletak pada: judul, masalah 
penelitian, kerangka berpikir, objek atau subjeknya (latar), metodologi, 
analisis data hingga bentuk sistematika laporan (Mukhtar, 2007:189). 
Penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat 
juga berupa jurnal berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan 
surat kabar (Khuriyah dkk, 2017:41). 
B. Data dan Sumber Data  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah  Library Research, maka 
data diambil dari dunia pustaka, seperti kamus, literatur, majalah, serta 
buku-buku yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian skripsi ini. 
Dalam penelitian mengkategorikan sumber data dalam dua tingkatan 
menurut kekuatan yang mengikatnya, yaitu : 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Untuk mendapatkan data primer, peneliti 
harus mengumpulkannya secara langsung (Sugiyono, 2004:62). 
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Sumber data primer ini peneliti menggunakan bahan pustaka 
pokok yang menjadi acuan penelitian, yaitu buku-buku tentang tari sufi 
dan rekaman berupa video tari sufi.  
Buku seperti : Shema (Whirling Dervish Dance) Tarian Cinta 
yang Hilang karya Zaenal Fanani; Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam 
Fondasi.  
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data atau dengan arti lain sumber 
sekunder dapat diambil dari buku-buku yang mendukung (Sugiyono, 
2004:62). 
Sumber data sekunder, yaitu bahan pustaka yang erat kaitannya 
dengan bahan primer, antara lain : 
a. Rosihon Anwar : Akhlak Tasawuf  
b. Tamami HAG  : Pasikologi Tasawuf 
c. Abuddin Nata  : Akhlak Tasawuf 
d. Seyyed Hossein Nasr : Spiritualitas dan Seni Islam 
e. Robert Frager  : Obrolan Sufi, Untuk Transformasi Hati, 
Jiwa dan Ruh 
f. Abdul Majid dan Dian Andayani : Pendidikan Karakter Prespektif 
Islam. 
g. Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana : Pendidikan Nilai Kajian 
Teori dan Praktik di Sekolah. 
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h. Abdul Majid dan Dian Andayani : Pendidikan Karakter Perspektif 
Islam. 
i. Arifin   : Filsafat Pendidikan Islam. 
j. Oemar Hamalik : Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. 
k. Hasil wawancara bersama Mas Adi 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Mukhtar (2007:198) teknik pengumpulan data, 
merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang penelitian dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan 
wawancara.  wawancara terbuka yang mana subjeknya mengetahui bahwa 
mereka sedang di wawancarai dan mengetahui pula maksud wawancara 
itu. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang tari Whirling 
Dervish. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, leger, 
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1996:234). Dokumen pribadi adalah 
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman, kepercayaan, dan maksud mengumpulkan dokumen pribadi 
ialah untuk memperoleh kejadian nyata tenang situasi sosial dan arti 
berbagai factor di sekitar subjek penelitian (Lexy J. Moleong,  2013:217). 
Haris Merdiansyah (2013:31) mengatakan wawancara adalah 
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua 
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orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 
Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Menghimpun atau mencari literature yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content/ jenisnya (primer atau 
sekunder).  
3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya 
(disertai photocopy nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun 
dan halaman). 
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori 
dari sumber atau dengan sumber lainnya (validasi dan reliabilitasi atau 
trushworthiness), dalam rangka memperoleh keterpercayaan data.  
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline atau sistematika penelitian 
yang telah disiapkan. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian 
53 
 
 
 
trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
memberceck (Sugiyono, 2017:270). 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah trianggulasi dengan teori. Triangulasi dengan teori, dalam (Lexy 
J. Moleong, 2013:331)  menurut Lincoln dan Guba (1981:307), 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton 
(1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan 
hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).  
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 
content analysis atau kajian isi, penelitian ini dilakukan terhadap informasi 
yang didokumentasikan dalam buku dan rekaman. Menurut Lexy J. 
Moleong (2010:280) Analisis data adalah proses mengasosiasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat di temukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Teknik analisis data merupakan cara-
cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Setelah data 
dikumpulkan, selanjutnya data itu perlu diolah atau dianalisis untuk 
mendapatkan informasi.  
Pendapat lain mengatakan dalam (Esti Ismawati, 2012:65) Content 
analysis adalah teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara objektif, 
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sistematik, kuantitatif isi komunikasi yang tampak (manifest). Pemilihan 
atribut „nampak‟ (manifest) untuk menjamin agar pengkodean data dalam 
content analysis dapat diverifikasi secara inter-subjektif dan andal. Isi 
yang tidak tampak tidak perlu dianalisis. 
Lasswell, Horold dalam (Dadang Kuswana, 2011:250) ada tiga 
langkah strategi penelitian analisis isi yaitu sebagai berikut : 
1. Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa 
media, analisis perbandingan atau korelasi, banyak atau sedikitnya 
objek dan sebagainya. 
2. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks. Sebagai analisis isi, 
teks merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok.  
3. Pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan 
tidak berbeda diruang hampa, tetap terlihat kait-mengait dengan 
faktor-faktor lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Tari Whirling Dervish 
Pada suatu hari saat Sayyidina Rasulullah SAW khotbah 
Jum'at, datanglah seorang Arab Badui seraya bertanya kepada 
Sayyidina Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah SAW, kapankah kiamat 
itu datang?”. Sayyidina Rasulullah SAW tidak menjawab, Beliau 
hanya diam. Badui Arab itu terus bertanya sampai 3 kali hingga 
Sayyidina Jibril a.s datang menghadap Sayyidina Rasulullah SAW dan 
berkata, “Tanyakanlah padanya apakah bekal yang dia bawa untuk 
menyambut hari kiamat itu?”. Lalu Sayyidina Rasulullah SAW 
menyampaikannya dan orang Badui Arab itu menjawab, “Bukankah 
aku memiliki Cinta kepada-Mu ya Rasulullah SAW.” dan Sayyidina 
Rasulullah berkata, “Cukuplah itu membuatmu berdekatan dengan 
orang yang kau cintai seperti dua jari yang berdekatan” dan seketika 
itu juga orang Badui Arab itu pergi tanpa mengikuti sholat jum'at. 
Saat mendengar percakapan itu, Sayyidina Abu Bakar Shiddiq 
ra. yang selama ini risau akan pertanyaan yang sama, bertanya kepada 
Sayyidina Rasulullah SAW, “Ya Sayyidina Rasulullah SAW, apakah 
cukup hanya dengan Cinta?”. Kemudian Sayyidina Rasulullah SAW 
menjawab, “Syarat yang utama adalah Cinta!”. Mendengar jawaban 
itu, hati Sayyidina Abu Bakar Shiddiq ra sangat gembira, begitu 
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bahagia hingga ia mulai berputar dengan jubahnya. Gerakan memutar 
inilah yang kemudian dikembangkan oleh Maulana Jalaluddin Rumi 
menjadi Whirling Dervishes. 
Lalu tarian ini kembali muncul beberapa abad setelahnya, yang 
dilakukan oleh Maulana Jalaluddin Rumi, seorang sufi yang juga 
merasakan cinta yang hampir sama kepada gurunya Maulana 
Syamsuddin At-tibrizi, atau Syams-i-Tabriz. kemudian tarian ini terus 
dikembangkan oleh Thariqat Maulawiyah atau Mevlevi, yang 
kemudian menjadi seni yang dipertontonkan keseluruh dunia. 
Turki atau Konya adalah kota dimana Maulana Jalaludin Rumi 
memulai ajaran ajarannya. Dan disinilah Thariqat Maulawiyah 
berkembang. Jalaluddin Rumi mendapatkan nama “Rumi” dari kota 
ini, yang dulunya bernama “Rum” atau “ Rome ”. Nama lengkapnya 
ialah Muhammad bin Muhammad bin al-Khatbi al-Bakri, dikenal 
dengan Jalaluddin Rumi. Ia dilahirkan di Balkh (Afghanistan), Persia 
pada tahun 604 H/1217. Ada banyak karya-karya sangat mansur di 
kalangan intelektual diantaranya ada Diwan-i Syamsi Tabriz, 
Matsnawi, Fihi Ma Fihi, Majlis-i Sab‟ah, Makatib, Ruba‟iyat 
(Zaprulkhan, 2016:184). 
Sampai saat ini pun, tarian whirling masih sangat berkembang 
di Turki. Dan menjadi salah satu nilai sejarah budaya bangsa mereka. 
Tarian mistis yang penuh simbolisme ini pertama kali menginspirasi 
Rumi setelah kehilangan guru spiritual yang sangat dicintainya, 
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Syamsuddin Tabrizi. Ia adalah seorang darwis misterius yang bagaikan 
magnet mampu menyedot seluruh perhatian Rumi, hingga orientasi 
spiritual Rumi berubah secara dramatis, dari seorang teolog dialektis 
menjadi seorang penyair-sufi. Kemisteriusan Syams membuat putera 
Rumi menyepadankannya dengan Khidr 
Tarian putar itu diciptakan sama sekali tidak mengacu pada 
bentuk keindahannya. Tujuan utamanya adalah mrncari dimensi 
abstrak yang dapat mengantar seseorang pada wilayah ketuhanan. 
Sejak dimulai oleh Maulana Jalaluddin Rumi pada abad ke-12, tarian 
itu merupakan ekspresi jiwa untuk mendekat dan  mempersembahkan 
rasa cinta seorang hamba pada Tuhannya, hingga seorang berada 
dalam taraf kefanaan. Kemudian menyadari bahwa dirinya telah 
menyatu dan lenyap dalam ketiadaan (Zainal Fanani, 2011:25). 
Nama tarian itu adalah Mevlevi Sema Ceremony atau lebih 
akrab disebut Sema (dalam bahasa Arab berarti “mendengar”, atau jika 
diterapkan dalam definisi lebih luas adalah bergerak dalam suka cita 
sambil mendengarkan nada-nada musik sembari berputar-putar sesuai 
dengan arah putaran alam semesta). Di Barat, tarian ini lebih dikenal 
sebagai “Whirling Dervishes” atau para Darwis yang berputar, dan 
digolongkan sebagai divine dance. 
Sama, tarian sakral yang pertama kali diajarkan oleh Maulana 
Jalaluddin Rumi (1207-1273), sang penyair-sufi agung asal Persia. 
Sama‟ adalah upacara atau ritual yang diadakan sebagai pengantar para 
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penari kepada sublimasi antara makhluk dengan Penciptanya. Upacara 
ini berisi adab-adab yang masing-masing mengandung makna.  
Setelah wafatnya Rumi, tarekat Maulawiyah (beserta ritual 
sama‟-nya) berlanjut terus di bawah pimpinan Syaikh Husamuddin 
Hasan bin Muhammad, salah seorang sahabat karibnya, yang juga 
dijadikan Rumi sebagai khalifah setelah kepergian Shalahuddin. 
Husamuddin adalah orang yang memberinya dorongan dan inspirasi 
sehingga lahirlah sebuah karya yang menjadi magnum opus Rumi, 
yakni Matsnawi. Kitab ini terdiri dari enam jilid dan berisi 25.000 
untaian bait bersajak.  
Setelah Husamuddin wafat, tarekat Maulawiyah berlanjut di 
bawah kepemimpinan putera tertua Rumi, Sultan Walad. Di tangan 
puteranyalah tarekat ini terorganisir dengan baik, hingga ajaran 
ayahnya tersebut menyebar ke seluruh penjuru negeri. 
Tarekat Maulawiyah di Barat lebih dikenal dengan sebutan 
„The Whirling Dervishes' (darwis-darwis yang berputar), mengambil 
nama dari ciri utama tarekat ini. Selain di Eropa, kini tarekat 
Maulawiyah sudah merambat ke dataran Amerika hingga ke benua 
Asia (https://mozaiksufi.blogspot.co.id/2009/12/whirling-dervishes.html#, 
diakses pada 22 Maret 2018). 
2. Makna Kostum dalam Tari Whirling Dervish 
Sesi sama‟ Maulwiyyah atau Tari Sufi, secara keseluruhan juga 
terjalin dari unsur-unsur simbolik yang mengarah kepada tujuan yang 
59 
 
 
 
sama yaitu dzikir, memanggil Allah. Kostum para penari memiliki 
makna yang khas : 
a. Sike 
Penutup kepala mereka (sebuah tarbus besar yang terbuat 
dari kain lakan berwarna coklat) melambangkan dimensi vertikal, 
poros yang mencegah godaan-godaan hasrat dan nafsu. Ia juga 
melambangkan batu nisan dan mengingatkan pemakainya terhadap 
pintu kematian yang tak terelakkan, sifat fana dunia yang lebih 
rendah, dan pentingnya mencari dalam kehidupan kebenaran abadi. 
b. Jubah Hitam 
Pada permulaan sesi, darwis mngenakan mantel hitam yang 
ditanggalkannya saat menari, ini berarti bahwa dia melepaskan 
kepribadian yang kotor agar dapat menjadi suci.  
c. Tenur Putih 
Mantel putih yang kemudian dikenakannya melambangkan 
kain kafan yang akan membungkus jenazah suatu saat kelak, dan 
sekaligus pula menggambarkan kebangkitan dan kebahagiaan 
bertemu dengan kekasih Ilahi, atau melambangkan kematian 
(Ensiklopedi, 2003:381) 
Namun sekarang banyak ditemui para penari tidak selalu 
menggunakan Tenur berwarna putih, ada warna-warna yang lain 
yang digunakan dan tentunya warna tersebut memiliki makna 
masing-masing di dalamnya, seperti : 
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1) Biru cerah : melambangkan kepercayaan diri 
2) Biru gelap : melambangkan keagungan dan kasih sayang 
Tuhan 
3) Hijau : melambangkan ketenangan yang berkelanjutan 
4) Coklat : melambangkan kulit pohon atau lapisan terluar 
bumi yang menyambunyikan pengetahuan 
5) Kuning : lambang tangga kedua atau tarikat 
6) Merah : lambang tangga krtiga atau pengetahuan yang 
bersifat mistis 
7) Putih : sebagai lambang tangga keempat menunjukkan 
kebenaran sejati 
8) Hitam : melambangkan cinta yang meluap-luap pada 
Tuhan (https://rumisufi.blogspot.co.id/2015/10/makna-kostum-
tarian-sufi-sebagai.html diakses 9-05-2018). 
d. Ikat Pinggang 
Ikat pinggang yang darwis kenakan, melambangkan 
pemisah antara akal, hati dan nafsu. Bagian ikat pinggang keatas  
adalah akal dan hati. Sedangkan ikat pinggang kebawah 
melambangkan nafsu (Ensiklopedi, 2003:381). 
e. Kuff (Alas Kaki) 
Sepatu merupakan alas kaki yang berbahan kulit yang dapat 
melindungi dari benda-benda yang dapat melukai kulit. 
Melambangkan perlindungan diri dari nafsu dunia yang dapat 
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menjerumuskan manusia ke dalam kemaksiatan 
(https://rumisufi.blogspot.co.id/2015/10/makna-kostum-tarian-sufi-
sebagai.html diakses 9-05-2018).   
3. Alat Musik dalam Tari Whirling Dervish 
Dalam Orkestra mereka (kaum Maulawiyyah), menggunakan 
biola kecil dengan tiga senar, kecapi, drum dan seruling bambu (Nay) 
sebagai alat musik utama. 
Seruling bambu merupakan instrumen kesayangan mereka dan 
menjadi sarana ekspresi yang paling fasih. Buluh bambu yang menjadi 
bahan dasarnya merupakan perlambang eksistensi manusia yang rapuh 
dan cacat, karena ia dicerabut dari asal-usulnya sebagaiman buluh 
dicabut dari tempat ia tumbuh. Jalal Al-Din Rumi, dalam kata 
pengantar karyanya (Matsnawi : epik mistiknya yang berisi 26.000 
bait) menyamakan nyanyian seruling dengan seruan jiwa yang rindu 
untuk kembali kepada Tuhannya : 
Dengarkan nyanyian buluh bambu, dengarkan kisahnya. 
Meratap sedih akibat perpisahan 
Ia menangis : “karena aku dijauhkan dari tanah kelahiranku, 
Kaum pria dan wanita merindukan senandungku 
Dan nestapa perpisahan telah melukai hatiku...” 
 
Salah satu tema yang dominan pada spiritualitas Maulawiyyah 
adalah bahwa musik duniawi merupakan gema musik langit. Vibrasi 
yang selaras dari dawai yang dipetik, pukulan drum yang berulang-
ulang, dan suara seruling dapat mengingatkan kita pada sumber Ilahiah 
kita (Ensiklopedi, 2003: 382). 
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4. Syair (Naat) 
Dalam tari sufi terdapat naat atau semacam musik religius. 
Naat adalah syair berisi pujian terhadap Nabi Muhammad, yang Rumi 
tuliskan di dalam karyanya Matsnawi I, berikut syair pujian dan 
terjemahannya :  
 ا  ياى تيسى و   ئ     دعا 
( انم اى تيسى   ئ ا دعا 
 تست د د ز  ا  د ب و ا  د اب
  ر تس ن يد  نم تيسى تّذا
 يرك   و  ر د   م ا ن   تّذا
 دنك   و تس  يركب رو
  ظن ا رد  ك  ا  ردن   كن 
 د  ن نا اض اقتو يمد  ن ا 
انم نيا  يق ط  د  و  ت  
م تيسى و ق ط  د  و  ت) 
 يرك   و  ر دايج  ز  و جم ا  تيسى
  ر تس ن يد ب هد كد   قشاع
 يرك  و  ر د   ما  و هداب و  قن
 نك ويرن ن   شاقن اب شقن 
 كن د   ي اج  و م ك  ردن  
ي ا  وتفكان  ت فطا د نش
 
Kami dan keberadaan kami bukanlah-wujud; Engkau-lah yang 
mutlak yang menampak dalam selubung fana 
Yang menggerakkan kami adalah Rahmat-Mu; seluruh wujud 
kami adalah ciptaan-Nya. 
Telah engkau tunjukkan keindahan wujud kepada yang wujud, 
setelah engkau buat yang bukan-wujud jatuh cinta kepada-Mu. 
Jangan jauhkan nikmat karunia-Mu: jangan jauhkan pencuci 
mulut, anggur dan cawan-Mu. 
Namun bila Engkau jauhkan, siapakah yang menanyakan 
Engkau?  
Apakah lukisan yang bertentangan dengan pelukisnya? 
Janganlah kami yang ditatap, pandanglah pesona cinta dan 
kasih sayang-Mu sendiri. 
Kami bukanlah itu: tiada keperluan bagian kami; namun 
kemurahan-Mu mendengar doa diam kami serta memanggil 
kami menuju keberadaan (Seyyed Hossein Nasr, 1994:155). 
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Namun di era perkembangan, syair yang digunakan tidak hanya 
syair yang di tulis oleh Rumi, tetapi terpatok pada esensi syair tersebut 
yaitu pujian kepada Allah SWT. dan Rasulullah SAW. berikut salah 
satu syair yang biasa digunakan untuk mengiringi tarian sama’ : 
يفِى  مَمَغامَ  فِىين
فِى تَّىتا فِىةمَطنْقبُفَنفِىا  فِىممَ تَّىسافِىابةٌةمَ مَ  بُنْلم   فِى نْينفِىب  
 يفِى  مَمَغامَ  نْن بُكمَ مَفَ  نْ بُك 
فِىد نْ مَع نْ فِى   فِى نْ فِى نْكتَّىتا  مَ نْ مَ  مَنامَك ُّ فِىبِمَن
 فِىدامَشتَّى ا  مَ بُ بُ شً فِى نْسبُ اشًي 
فِى بُ   فِى نْ فِىدمَن اًّقمَ امَنمَءامَ  نْ مَ امَ مَ 
 فِىينفِى بُ نْا  قِّقمَ  افِىبمَءامَ  نْ مَ امَ مَو   بُلنْ بُ مَر فِىوتَّى ا فِى نْينفِى مَ نْ  يفِىوامَضامَ   
 نْوبُت فِى نْ فِىستَّىنا فِىرامَطنْ فِى مَك مَدي  مَكنْ مَا
فِى   مَكنْ مَ مَع يمَ نْفَتبُفَت نْلمَ مَفَت نْ مَاةٌ مَ مَ  
 
1. Shalawat serta salam ku persembahkan kepada mu wahai  
kekasih ku. 
2. Sebagai bukti keteguhan ku,wahai Nabi saw (kekasih ku). 
3. Engkaulah sebenar2nya pemberi peringatan pada masa mu. 
4. Wahai kekasih ku, wahai Rasulullah saw yang bercahaya 
wajahnya penunjuk jalan kebenaran. 
5. Tak lekang sholawat tercurah pada mu wahai pembawa 
kebenaran, laksana hembusan angin yang kencang (Misbahul 
Munir, 2004:234).  
 
5. Gerakan Tari Whirling Dervish 
Tarekat Maulawiyyah, para Darwis berputar, menyebutnya 
sebagai sama’, konser spiritual, karena ia merupakan sebuah upacara 
di mana tarian diiringi oleh ensembel musik lengkap-vokal. 
Instrumental dan ritme. Musik itu sendiri dianggap sebagai salah satu 
bentuk dzikir. 
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Sebelum memulai tarian para darwis berwudhu layaknya akan 
sholat, sebagai simbol untuk membersihkan diri dari kotoran hati dan 
jiwa yang menyelimutinya.  
Pada permulaan sesi, darwis mngenakan mantel hitam yang 
ditanggalkannya saat menari, ini berarti bahwa dia melepaskan 
kepribadian yang kotor agar dapat menjadi suci. Mantel putih yang 
kemudian dikenakannya melambangkan kain kafan yang akan 
membungkus jenazah suatu saat kelak, dan sekaligus pula 
menggambarkan kebangkitan dan kebahagiaan bertemu dengan 
kekasih Ilahi. 
Para darwis menari, menyebutnya sebagai sama‟, konser 
spiritual, karena ia merupakan upacara dimana tarian diiringi oleh 
ensember musik lengkap-vokal, instrumental dan ritme. Musik itu 
sendiri dianggap sebagai salah satu bentuk zikir. Bahwa musik duniawi 
merupakan gema musik langit. Vibrasi yang selaras dari dawai yang 
dipetik, pukulan drum yang berulang-ulang, dan suara seruling dapat 
mengingatkan kita pada sumber Ilahiah kia dan membangkitkan lagi 
rasa rindu untuk menemukan kembali tanah air kita nan jauh 
(Ensiklopedi, 2003:382). 
Adapun rangkaian bentuk gerakan tarian sakral tersebut 
sebagai berikut : 
Sebelum memulai ritual, sang darwis mengikatkan surban putih 
pada bagian kopiah tingginya, dibentuk menyilang. Kedua ujung 
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surban dibiarkan menjuntai di belakang kepalanya. Pakaian yang 
dipakai gombrong bagian bawahnya (Zainal Fanani, 2011:25).    
Irama lembut suara gendang dan seruling dari seperangkat alat 
musik modern sayup-sayup mengiringi syair-syair berbahasa arab 
(Zhaenal Fanani, 2011:25). 
Pada awal dzikir ritmik ini, seluruh peserta berdiri berjejer dan 
berpegangan tangan, seraya membentuk satu atau lebih lingkaran 
konsentris atau dalam barisan yang saling berhadapan. Pada bagian 
tengahnya berdiri syaikh (guru) atau salah satu asistennya. Penataan ini 
yang juga kita dapati dikalangan darwis menari, menunjukkan 
simbolisme lingkaran atau barisan malaikat yang mengelilingi 
singgasana Ilahi.  
Sesi dimulai dengan irama perlahan, para penari menyebutkan 
nama Ilahi secara serempak, seraya membungkukkan badan dengan 
cepat dan penuh saat mengucapkan suku kata, “lah”. Ketika menarik 
nafas mereka berdiri tegak kembali. Tempo iramanya meningkat 
sedikit demi sedikit, dan gerakan tubuh selalu dibarengi dengan dua 
tahap pernapasan. Setiap hembusan napas ini melambangkan napas 
terakhir napas manusia, saat jiwa individu dipersatukan kembali 
dengan napas kosmik, yaitu kedalam ruh Ilahi, yang ditiupkan kedalam 
diri manusia pada saat penciptaan dan yang melaluinya manusia 
senantiasa berhubungan dengan yang maha mutlak.  
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Dengan mengikuti gerakan dada, tubuh yang membungkuk dan 
tegak kembali secara perlahan bergantian seakan-akan setiap saat ia 
ditarik kelangit lalu diempaskan kembali ke bumi. Kedua belah mata 
dipejamkan, wajah mengekspresikan gairah yang getir (Ensiklopedi, 
2003:380).  
Kemudian dia berputar perlahan-lahan di tempat, dan pada saat 
bebarengan berkeliling di orbit-orbit di mana mereka ditempatkan. 
Tarian ini diiringi oleh beberapa gerakan isyarat tangan. Pada awalnya, 
kedua tangan bersilag diatas dada sebagai isyarat kerendahan hati dan 
kesempitan jiwa (qabdh).  
Kemudian tangan-tangan itu dibentangkan terpisah sebagai 
tanda kelapangan (basth). Tangan kanan membuka ke arah langit dan 
tangan kiri mengarah ke tanah. Isyarat ini darwis menunjukkan bahwa 
dia tengah membuka dirinya untuk menerima karunia surga dengan 
penuh keyakinan dan bahwa dia mengarahkan karunia yang diterimaya 
itu ke dunia di atas bumi dan kepada seluruh makhluk yang 
mendiaminya.  
Setelah menjadi persilangan yang berputar, para darwis 
bergerak perlahan, kepalanya agak di tundukkan, kedua bahunya tegak 
rata. Mantel putihnya (mantel yang tergulung bagaikan lingkaran 
mahkota bunga) menjadi citra kesempurnaan alam semesta yang 
dirasuki kearifan Ilahi. Poros vertikal dari tubuhnya (diperpanjang oleh 
tarbus yang tinggi) merupakan tanda pengagungan yang baru dapat 
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ditembus oleh makhluk hanya setelah dia fana dalam diri yang maha 
kuasa (Ensiklopedi, 2003:383). 
Para Darwis membiarkan dirinya hanyut dalam ritme 
keselarasan langit, dia menjadi alat yang melaluinya cinta Ilahi. 
Melalui rotasi ini, dia menegaskan kehadiran unik dari Allah di 
segenap penjuru angkasa “maka ke manapun kamu menghadap, 
disitulah wajah Allah” (Qs. Al-Baqarah, 2:115), dan dia menyatukan 
dirinya dengan pusat inti dan dengan prinsip yang selalu hadir. 
Agar dapat mencapai “kehadiran ruh” (muhadharah) yang 
sedemikian rupa, yang memungkinkan menurut sebuah hadis yang 
sering kita temukan dalam risalah-risalah mengenai tasawuf, 
“memberikan kepada setiap orang atau sesuatu segala haknya”, faqir 
itu harus mengikuti bimbingan gurunya. Sebuah disiplin ilmu yang 
mencakup dua macam aspek yang tak terpisahkan yaitu; usaha yang 
tak henti-hentinya untuk mengenali dirinya sendiri dan latihan spiritual 
sehari-hari yang didasarkan pada dizir (Ensiklopedi, 2003:384). 
B. PEMBAHASAN 
1. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Kostum Tari 
Whirling Dervish 
a. Sike 
“Penutup kepala melambangkan dimensi vertikal, poros 
yang mencegah godaan-godaan hasrat dan nafsu. Ia juga 
melambangkan batu nisan dan mengingatkan pemakainya 
terhadap pintu kematian yang tak terelakkan, sifat fana 
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dunia yang lebih rendah, dan pentingnya mencari dalam 
kehidupan kebenaran abadi.” (Ensiklopedi, 2003:381). 
 
Hal tersebut telah dijelaskan Allah dalam QS. Ar-
Rahman;26 : 
 
    
    
Artinya : Semua yang ada di atas bumi ini fana (tidak 
kekal). 
 
Sebelum mereka mengenakan semua kostum untuk menari, 
seorang guru (mursyid) mengajarkan makna dari setiap kostum 
yang mereka kenakan termasuk sikke yang melambangkan makna 
kematian, dan tentunya dengan demikian akan mengingatkan 
pemakainya akan datangnya kematian pada setiap makhluk, dan 
mengingatkan bahwa dunia ini sifatnya fana. Sehingga apa yang 
kita lakukan didunia tentunya yang sifatnya membawa kita pada 
spiritual yang baik dan sebagai bekal di akhirat (Abuddin Nata, 
2012:196). 
Seperti yang dikatakan oleh salah satu penari Whirling, 
beliau mengatakan : “makna dari keseluruhannya (topi dan jubah 
putih) melambangkan kematian, kita suatu saat bakal mati, apa 
saya patut sombong. Maka, Maulana Rumi mengatakan dead 
before dead, matilah sebelum engkau mati, yang dimaksud ini 
adalah bunuhlah egomu, kendalikan egomu, maka ketika egomu 
sudah engkau kendalaikan maka engkau akan mengenal realitas 
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sebenarnya, apa tujuan kita diciptakan” (wawancara dengan mas 
Adi, Februari 2018) 
b. Jubah Hitam  
“Darwis mngenakan mantel hitam yang ditanggalkannya 
saat menari, ini berarti bahwa dia melepaskan kepribadian 
yang kotor agar dapat menjadi suci.” (Ensiklopedi, 
2013:381). 
 
Dalam Tasawuf sering dikaitkan dengan penyucian jiwa, 
pembersihan hati, penjernihan an pembeningan hati, dengan kata 
lan melepaskan kepribadian yang kotor.  
Di dalam tari tersebut guru (mursyid) mengajarkan bahwa 
di dalam kostum berbentuk jubah hitam melambangkan bahwa 
seseorang yang ingin berada dekat dengan Tuhannya, ingin 
merasakan cinta Tuhannya, maka seseorang tersebut harus 
menginggalkan kepribadian yang kotor, mensucikan jiwa dan hati. 
Kebersihan jiwa akan membawa pada kondisi batiniah yang 
bebas dari nilai-nilai negatif yang tergambar dalam tingkah laku. 
Tahap dan ukuran yang bebas dari nilai-nilai negatif  tersebut 
dicerminkan melalui setiap perbuatan ang disukai, dicintai 
masyarakat sekeliling serta diridhai Allah SWT. Allah Ta‟ala 
berfirman yang bermaksud : 
  
  
   
  
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  
    
 Artinya : “Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajud 
(sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu, mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang tepuji”. 
 
Seseorang yang menjalani tersebut akan merasa dekat dengan 
Tuhan dan hatinya menjadi tenang, tenteram, dan damai (Tamami Hag, 
2011:165). 
c. Tenur Putih 
“Mantel putih yang dikenakannya melambangkan kain 
kafan yang akan membungkus jenazah suatu saat kelak, dan 
sekaligus pula menggambarkan kebangkitan dan 
kebahagiaan bertemu dengan kekasih Ilahi, atau 
melambangkan kematian.” (Ensiklopedi, 2013:381). 
 
Manusia harus senantiasa mengingat kematian, mengingat 
bahwa apa yang ada di dunia hanyalah bersifat fana, sehingga ia 
akan teringat dan meraih hal yang sifatnya abadi (akhirat). 
Diajarkan bahwa baju yang ia kenakan mempunyai makna yang 
mengingatkan sang pemakainya dengan kematian yang kapan saja 
bisa datang menjemputnya.  Seperti yang Allah SWT jelaskan 
dalam firman-Nya, QS. Al-Anbiya‟:35 : 
  
 
  
 
 
 
  
 
     
71 
 
 
 
Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami 
akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada 
kamilah kamu dikembalikan (Departemen Agama RI, 
2010:322). 
 
 
 
 
d. Ikat Pinggang 
“Ikat pinggang yang Darwis kenakan, melambangkan 
pemisah antara akal, hati dan nafsu. Bagian ikat pinggang 
keatas  adalah akal dan hati. Sedangkan ikat pinggang 
kebawah melambangkan nafsu.” (Ensiklopedi, 2003:381). 
 
Dan sabuk hitam ini melambangkan pembatas antara nafsu 
dan hati kita, sebenarnya pakaian ini memakainya juga harus 
dengan rasa, kalo tanpa rasa maka ini hanya akan menjadi pakaian 
biasa saja (wawancara Mas Adi, 10 Februari 2018). 
Dalam kutipan buku dan hasil wawancara di atas disitu 
sangat jelas makna dari ikat pinggang, dan memang pada saat 
latihan mereka di ajarkan mempunyai rasa melalui makna yang 
melekat di dalamnya, salah satunya dalam mengenakan kostum. 
 Menurut Dzul al-Nun al-Mishri dalam (Nur Hidayat, 
2013:56) menyatakan Tasawuf adalah usaha mengalahkan 
segalanya untuk memilih Allah, sehingga Allah pun akan 
memeilih dirinya dan mengalahkan segalanya. Dengan kata lain 
seseorang harus mengenyampingkan ego duniawinya dan 
mengutamakan spiritual yang akan membawanya dekat dengan 
Allah SWT. dalam tarian ini bahwa seorang Darwis diajarkan 
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mengeyampingkan ego dan mengimbanginya dengan spiritual, 
yang disitu spiritual diibaratkan akal dan hati.  
 Dalam sudut pandang tasawuf, pelayanan merupakan 
komponen penting dalam perjuangan mengembangkan diri kita 
sediri. Dengan terus memberikan pelayanan, secara bertahap kita 
akan mencapai tahap akhir perkembangan spiritual, yakni ketika 
diri kita yan terpisah mencapai maqam penyatuan. Jadi, meskipun 
kita dibimbing dan diperintahkan untuk mengendalikan nafsu, 
kita tetap harus menggunakan nafsu dengan baik untuk bisa 
mencapai tingkatan spiritual ini (Robert Frager, 2013:33).  
 Seperti yang sudah dijelaskan Allah dalam firman-Nya dalam 
QS. Al-Fajr; 27-30 : 
 
 
 
    
  
  
     
    
  
    
 Artinya :  
27. Hai jiwa (nafsun) yang tenang. 
28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. 
29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 
30. masuklah ke dalam syurga-Ku (Departemen Agama RI, 
2010:593). 
 
e. Kuff (alas kaki) 
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“Sepatu merupakan alas kaki yang berbahan kulit yang 
dapat melindungi dari benda-benda yang dapat melukai 
kulit. Melambangkan perlindungan diri dari nafsu dunia 
yang dapat menjerumuskan manusia ke dalam 
kemaksiatan.” 
(https://rumisufi.blogspot.co.id/2015/10/makna-kostum-
tarian-sufi-sebagai.html diakses 9-05-2018). 
 
Untuk alas kaki ini namanya kuff  ini bahannya kulit, untuk 
maknanya sendiri adalah untuk melidungi dari hal-hal buruk dunia, 
ya ego itu tadi (wawancara dengan Mas Adi, 10 Februari). 
Dari kutipan makna Kuff diatas, disitu mengajarkan bahwa 
seseorang harus melindungi dan mengontrol nafsu agar tidak 
terjerumus ke dalam nafsu yang membawanya pada kerugian, 
tetapi begitu pula sebaliknya nafsu yang dikendalikan dengan baik 
untuk bisa mencapai tingkatan spiritual. 
Robert Frager (2013:32), bertahun-tahun silam,master Zen 
saya, Kennet Roshi, mengatakan, “dalam ikonografi 
Buddhis, ada patung Maitreya, yaitu patung yang 
menggambarkan sang Buddha menduduki seeokor binatang 
buas. Sang Buddha tampak lebih besar daripada binatang 
buas itu, lebih besar dan lebih kuat. Dia tidak membunuh 
hewan itu. Tetapi duduk diatasnya dan mengendalikannya 
.” Binatang buas itu merepresentasikan ego, nafsu dalam 
diri  kita. 
 
Ikon itu dengan indah mengilustrasikan cara paling efektif 
untuk mengatasi nafsu. Tujuannya bukanlah membunuh nafsu atau 
mengeyahkan kepribadian. Tujuannya adalah mengendalikannya, 
bukan membiarkan nafsu mengendalikan diri kita, kita harus 
menggunakan nafsu dengan baik untuk bisa mencapai tingkatan 
spiritual. Mengembangkan diri kita sendiri sebagai makhluk 
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spiritual sehingga ego kita hanyalah bagian kecil dari kita. Seperti 
dalam firman Allah QS. Yusuf: 53 : 
   
   
  
   
    
  
     
Artinya : Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang (Departemen Agama RI, 2010:235). 
 
2. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Syair Tari 
Whirling Dervish 
Setiap pertunjukan tari sufi dimulai, pasti disitu terdengar 
lantunan musik yang mengiringinya. Irama lembut suara gendang dan 
seruling dari seperangkat alat musik modern sayup-sayup mengiringi 
syair-syair berbahasa arab. Berikut syair yang menyatakan cinta pada 
Allah: 
Shalawat serta salam ku persembahkan kepada mu wahai 
kekasih ku 
Sebagai bukti keteguhan ku, wahai Nabi saw (kekasih ku) 
Engkaulah sebenar-benarnya pemberi peringatan pada masa mu 
Wahai kekasih ku, wahai Rasulullah saw yang bercahaya 
wajahnya penunjuk jalan kebenaran 
Tak lekang sholawat tercurah pada mu wahai pembawa 
kebenaran, laksana hembusan angin yang kencang (Misbahul 
Munir, 2004:234).  
 
Syair diatas sangat jelas bahwa merupakan luapan cinta kepada 
Allah SWT dan Rasulullah, disitu di ungkapkan berulang-ulang kata 
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pujian, seperti “Engkaulah sebenar-benarnya pemberi peringatan pada 
masamu. Wahai kekasih ku, wahai Rasulullah saw yang bercahaya 
wajahnya penunjuk jalan kebenaran” 
Syair-syair pujian pada hakikatnya adalah ungkapan cinta 
kepada sang kekasih Allah SWT dan Rasul-Nya. Mengajarkan kita 
bahwa cinta bukan hanya mengakui dalam perkataan, melainkan harus 
dibuktikan dengan tindakan nyata. Apabila seseorang sedang jatuh 
cinta maka ia akan menyebut, memuji yang dicintainya. Allah pun 
melakukan hal tersebut pada kekasih-Nya, yang terkandung dalam 
firman Allah QS. Al-Ahzab; 56 : 
  
 
  
  
 
  
  
 
     
Artinya : Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat (memberi rahmat) untuk Nabi. Hai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya (Departemen 
Agama RI, 2014:418). 
 
Mahabbah (cinta) adalah usaha mewujudkan rasa cinta dan 
kasih sayang yang diujukan kepada Allah Ta‟ala. Tasawuf menjadikan 
mahabbah sebagai tempat persinggahan orang yang berlomba untuk 
memperoleh cinta Ilahi menjadi sasaran orang-orang yang beramal dan 
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menjadi curahan orang-orang yang mencintai Tuhannya (Tamami Hag, 
2011:192).  
Abuddin Nata (2012:209) macam mahabbah yang pertama 
yaitu mahabbah orang biasa, mengambil bentuk selalu mengingat 
Allah dengan zikir, suka menyebut nama-nama Allah dan 
memeperoleh kesenangan dalam berdialog dengan Tuhan. Senantiasa 
memuji Tuhan. 
 
 
 
3. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Gerakan Tari 
Whirling Dervish 
a. Tawadhu’ (Kerendahan Hati) 
Perasaan yang selalu muncul seseorang sebagai hasil dari 
pendekatannya dengan Allah, ia merasa senang dan tentram 
bersama Tuhan. Kerendahan hati tersebut telah di ajarkan di 
dalam tarian ini. Seorang penari melakukan gerakan-gerakan yang 
melambangkan atau yang mempunyai makna kerendahan hati dan 
jiwa. Yaitu kerendahan hati seorang hamba (tunduk) terhadap 
kebenaran dan kekuasaan-Nya (Tamami Hag, 2011:198).  
Gerakan yang melambangkan kerendahan hati kepada 
Tuhan, cuplikannya sebagai berikut : 
“Kemudian dia berputar perlahan-lahan di tempat, dan pada 
saat bebarengan berkeliling di orbit-orbit di mana mereka 
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ditempatkan. Tarian ini diiringi oleh beberapa gerakan 
isyarat tangan. Pada awalnya, kedua tangan bersilang diatas 
dada sebagai isyarat kerendahan hati dan kesempitan jiwa 
(qabdh).” (Ensiklopedi, 2003:383). 
 
Bahwa kerendahan hati sangat dibutuhkan ketika seseorang 
ingin menuju hati yang suci berada disisi Allah SWT, kerendahan 
hati juga termasuk dampak dari kedekatan seseorang hamba 
kepada Tuhan. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Furqon: 63, 
sebagai berikut : 
 
 
  
  
  
 
 
  
    
Artinya : “Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha 
Pengasih itu  adalah orang-orang yang berjalan di bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina) 
mereka mengucapkan salam.” (Departemen Agama RI, 
2014:359). 
 
Syech al-Islam, Abdullah al-Ansari dalam Tamami Hag 
(2011: 199), mengatakan Tawadhu  mempunyai tiga tahap yaitu : 
1) Tawadhu kepada agama, yaitu tidak menentang dengan 
pemikiran dan penukilan, tidak menolak dalil agama, dan tidak 
berfikir untuk menyangkalnya. 
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2) Meridhai seorang muslim sebagai saudara sesama hamba Allah 
meridhai dirinya, tidak menolak kebenaran sekalipun datang 
dari musuh dan mnerima permohonan maaf dari orang yang 
meminta maaf. 
3) Tunduk kepada kebenaran (Allah) dengan melepaskan 
pendapat dan kebiasaan dalam mengabdi tidak melihat hak 
dalam muamalah.   
Seorang sufi bersifat tawadhu degan merendahkan hati, 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya agar semua 
aktivitasnya diwarnai dengan nilai kebenaran serta menolak sifat-
sifat yang mengotorinya dan meninggalkan kesombongan diri.   
b. Khauf (Takut) 
Khauf  dalam tasawuf bermaksud hadirnya perasaan takut 
ke dalam diri seorang salik (orang yang menuju Tuhan) karena 
dihantui oleh perasaan dosa dan ancaman yang akan menimpanya. 
Dia juga merasa takut terhadap ancaman dan hukuman Tuhannya. 
oleh karena itu, dia akan senantiasa memnuhi masanya dengan 
berzikir dan berdoa agar terlindung dari azab-Nya. Zikir dan 
doanya yang khusus disebabkan rasa ketakutan tersebut akan 
menjaga dan menjadikannya tenteram (Tamami Hag, 2011:197).  
Allah berfirman dalam QS. As-Sajdah : 16 : 
 
  
 
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  
  
 
 
     
Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya 
(Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang 
tidur untuk mengerjakan shalat malam) dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, 
serta mereka menafkahkan apa apa rezeki yang Kami 
berikan (Departemen Agama RI, 2014:415). 
 
Dalam tarian ini diajarkan perasaan yang harus ada pada 
seorang yang akan menuju pada kesucian jiwa, yaitu perasaan takut 
kepada Allah, takut akan azabnya, takut jika ia tidak akan 
mendapat ampunan dan pertolongannya. Pengajaran atau hikmah 
tersebut terdapat dalam makna gerakan sebagai berikut : 
“Kemudian darwis membungkukkan badannya seperti 
posisi orang sedang rukuk dalam sholat. Gerakan tersebut 
melambangkan ketakutan seorang darwis akan kematian 
yang kapan saja bisa menghampiri setiap manusia.” 
(Ensiklopedi, 2003:380). 
 
Apabila khauf  menetap dalam hati seseorang, maka objek 
nafsu habis terkikis dan keinginan terhadap dunia yang berlebih 
akan terusir (Tamami Hag, 2011:197). 
c. Tawakkal 
Kepercayaan dan penyerahan diri kepada takdir Allah 
dengan sepenuh jiwa dan raga. Pelepasan dari kekuasaan dan 
kekuatan, tidak ada kekuasaan dan kekuatan apapun melainkan 
dari Allah semesta alam. Dalam tari ini di ajarkan bahwa seseorang 
harus menerima apapun kehendak atau takdir Allah, yang telah 
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ditetapkan oleh Allah kepada hambanya (Tamami Hag, 2011:184). 
Sebagai berikut gerakan yang mempunyai makna nilai tawakkal :    
“Kemudian tangan-tangan itu dibentangkan terpisah 
sebagai tanda kelapangan seorang hamba menerima apapun 
kehendak Tuhan.” (Ensiklopedi, 2003:383). 
  
Seperti yang sudah Allah jelaskan dalam firman-Nya dalam 
Qs Al-Maidah ayat 5 : 
........  
   
 
     
Artinya : “.....Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya 
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman itu 
bertawakal” (Departemen Agama RI, 2014:106). 
 
Dalam syariat Islam Ahlus Sunnah diajarkan bahwa 
tawakal dilakukan sesudah segala daya upaya dan ikhtiar 
dijalankan. Dalam risalah Qusyairiyah disebutkan bahwa sahl bin 
Abdullah mengatakan, permulaan dari maqam tawakal itu adalah 
seorang hamba di depan Allah yang Maha Kuasa, laksana mayat di 
depan orang yang memandikannya, dibolak-balikan 
sekehendaknya tanpa bergerak dan ikhtiar (Tamami Hag, 
2011:184). 
d. Takwa (Pemeliharaan diri) 
“Tangan kanan membuka kearah langit dan tangan kiri 
mengarah ke tanah. Dengan isyarat ini darwis menunjukkan 
bahwa dia tengah membuka dirinya untuk menerima 
karunia dari Allah SWT. dengan penuh keyakinan dan dia 
mengarahkan karunia yang diterimanya itu kedunia, kepada 
seluruh manusia yang ada di bumi.” (Ensiklopedi, 
2003:383). 
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Di dalam gerakan tersebut diajarkan bahwa hanya kepada 
Allah kita memohon karunia, memohon rezeki-Nya, dan di dalam 
karunia yang Allah limpahkan kepada kita, terdapat hak orang lain. 
Maksudnya kita harus menyalurkan atau menyampaikan karunia 
tersebut kepada makhluk lain yang ada di bumi. Hal diatas juga 
mengajarkan kita pada kepatuhan, taat, sabar terhadap perintah 
Allah serta memelihara dirinya dari tergelincir ke dalam perkara-
perkara yang buruk (Tamami Hag, 2011:200). 
Seperti dalam firman Allah QS. Al-An‟am : 141 : 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
   
  
   
 
    
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Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan (Departemen Agama RI, 2014:128). 
 
Bahwa seorang yang akan menempuh jalan tasawuf, 
membersihkan diri, mencari jalan kesucian dengan makrifat 
menuju keabadian, maka ia akan senantiasa menanggalkan egonya 
dan menaati segala perintah Allah yang tertuang dalam setiap 
firman-Nya (Rosihon Anwar, 2010:147). 
e. Mahabbah  
Sesi sama‟ Maulawiyyah secara keseluruhan juga terjalin 
dari unsur-unsur simbolik yang mengarah kepada tujuan yang 
sama, dzikir, memanggil Allah (Zhaenal Fanani, 2011:25). 
Salah satu ungkapan cinta seorang hamba kepada Allah 
yaitu dengan menyebut-nyebut Nya dalam setiap dzikir, dengan 
berzikir seseorang akan mengingat Allah. Dalam tarian ini di 
ajarkan bahwa agar Darwis dapat berputar tanpa merasakan pusing, 
dan dapat merasakan ketenangan hati, maka ia harus senantiasa 
sadar dan mengingat Allah, berdzikir kepadanya yang akan 
membawa kedalam pencapaian puncak kenikmatan merindu 
kekasih (ekstase). 
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Mahabbah sebagai dikemukakan oleh al-Sirraj sebagai 
dikutip Harun Nasution  dalam Abuddin Nata (2012:209) ada tiga 
macam, yaitu mahabbah orang biasa, mahabbah orang shidiq dan 
mahabbah orang arif. Mahabbah orang biasa mengamil bentuk 
selalu megingat Allah dengan dzikir, suka menyebut nama-nama 
Allah dan memperoleh kesenanangan dalam berdialog dengan 
Tuhan.  
Cinta sejati menghalangi semua hal buruk yang merugikan 
terhadap kewujudan cinta tersebut. Allah senantiasa akan 
mengingat kita apabila kita selalu mengingatnya dalam setiap zikir 
(Tamami Hag, 2011:192). Seperti yang Allah jelaskan dalam 
firman-Nya QS. Al-Baqarah;152 : 
 
 
  
  
     
Artinya : Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 
ingat (pula) kepadamu (maksudnya: aku limpahkan rahmat 
dan ampunan-Ku kepadamu.), dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku 
(Departemen Agama RI, 2014:23).   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis data dari berbagai buku, literatur dan 
data sekunder yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti  
menyimpulkan bahwa : 
Pengertian Tari sufi adalah tarian yang dipopulerkan oleh Jalaluddin 
Rumi, yang diperankan para Darwis dari kalangan sufi sebagai wujud kecintaan 
hamba terhadap Tuhan dan kesadaran atas kefanaan seorang hamba yang 
dapat dijelajahi lewat sebuah tarian berputar-putar dengan dzikir kepada-
Nya dan nyanyian syair pujian kepada Allah SWT. dan Rasulullah.  
Nilai-nilai Tasawuf yang terdapat dalam tari sufi adalah :  
1. Nilai-nilai tasawuf dalam kostum tari Whirling Dervish 
Kostum tari Whirling Dervish secara keseluruhan mempunyai 
makna yang mengajarkan pemakainya cara mendekatkan diri kepada 
Allah, agar selalu ingat kepada Allah. Dengan selalu mengingat akan 
kematian sehingga mendorong seseorang untuk mencari dalam 
kehidupan kebenaran abadi. 
Mengontrol ego diri, menjauhi segala seruan dari hawa nafsu. 
Memisahkan antara akal, hati dan nafsu. Perlindungan diri dari nafsu 
dunia yang dapat menjerumuskan manusia ke dalam kemaksiatan. Kita 
harus menggunakan nafsu dengan baik untuk bisa mencapai tingkatan 
spiritual.  
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2. Nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam syair tari Whirling Dervish 
Secara keseluruhan syair yang mengiringi tarian tersebut 
memiliki makna dan mengajarkan ugkapan rasa cinta. Bahwa cinta 
juga harus dibuktikan dengan perbuatan yang nyata, salah satunya 
denga berzikir mengingat Allah dan memuji-Nya dengan lantunan 
syair sholawat. 
3. Nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam gerakan tari Whirling 
Dervish 
a. Tawadhu‟ 
Pada gerakan kedua tangan bersilang diatas dada sebagai 
isyarat kerendahan hati dan kesempitan jiwa  seorang hamba 
(qabdh). 
b. Khauf  
Dalam gerakan membungkukkan badan, posisi orang rukuk 
dalam sholat. Melambangkan ketakutan seseorang akan kematian 
yang kapan saja bisa menghampiri setiap manusia. 
c. Tawakkal 
 Gerakan tangan dibentangkan terpisah, sebagai tanda 
kelapangan seorang hamba menerima apapun kehendak Tuhan. 
Seorang yang ingin dekat dengan Tuhannya maka ia harus  
senantiasa menerima dengan lapang apapun kehendak Tuhan. 
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d. Takwa  
 Gerakan Tangan kanan membuka kearah langit dan tangan 
kiri mengarah ke tanah, menunjukkan bahwa dia tengah membuka 
dirinya untuk menerima karunia dari Allah SWT. dengan penuh 
keyakinan dan dia mengarahkan karunia yang diterimanya itu 
kedunia, kepada seluruh manusia yang ada di bumi. 
e. Mahabbah  
Sesi sama‟ Maulawiyyah secara keseluruhan mengarah 
kepada tujuan dzikir, memanggil Allah. Dalam tarian ini di ajarkan 
bahwa salah satu ungkapan cinta seorang hamba kepada Allah 
yaitu dengan menyebut-nyebut Nya dalam setiap dzikir, dengan 
berzikir seseorang akan mengingat Allah.  
B. Saran 
1. Dari Hasil penelitian ini peneliti merekomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti lebih jauh mengenai Tari Sufi, dengan 
metode yang berbeda dan topik pembahasan yang berbeda yang lebih 
mendalam dan detail. Serta melakukan penelitian tentang seni Islam 
yang lainnya. 
2. Diharapkan dengan adanya penelitian tentang tari sufi ini, pembaca 
dapat mengetahui tentang makna sesungguhnya tarian ini, bahwa 
tarian ini bukan hanya sekedar tari yang di jadikan sebagai hiburan 
semata. Namun tarian ini adalah tari yang menjadi salah satu media 
dakwah yang di dalam tarian ini terdapat nilai-nilai pendidikan tasawuf 
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yang bisa dijadikan sebagai pembelajaran, dijadikan sebagai sarana 
memperkuat spiritualitas. 
3.  Bagi pembaca, semoga semakin paham lagi bahwa masih banyak seni 
yang dapat memupuk kecintaan kita kepada Allah SWT serta 
spiritualitas. 
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Lampiran 
 
Gambar sesi tangan di silangkan di dada 
 
 
Gambar sesi membungkukkan tubuh (seperti ruku) 
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Gambar sesi tangan perlahan di bentangkan terpisah 
 
 
Gambar sesi para Darwis mulai berputar perlahan 
 
 
Sesi Darwis mulai berputar cepat 
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Gambar alat musik seruling 
 
 
 
Gambar alat musik kecapi  
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FIELD NOTE 
Kode   : 002_sd 
Topik   : Wawancara 
Waktu   : 19.30 WIB 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 10 Februari 2018 
Informan    : Adi  
Jabatan   : Penari Whirling Dervish di majelis Nasbandhi 
Nadzimiyah Solo 
 
Peneliti : Assalamualaikum, boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara tentang Tari Whirling Dervish? 
Adi  : Waalaikumsalam, iya mbak baik. 
Peneliti : Sudah berapa lama anda menjadi penari Whirling Dervish? 
Adi  : Kurang lebih selama 13 tahun. 
Peneliti : Awal mula bagaimana bisa tergabung dalam majelis ini? 
Adi : Pada awalnya saya diajak teman masuk Tariqohan Nasbandhi. 
katanya “tenang hafalannya tidak banyak, jamaahnya isinya bukan 
orang tua-tua, tapi anak mudanya juga ada. Cukup seminggu sekali 
datang ke majelis ikut zikiran” teman saya bilang seperti itu, lalu 
saya fikir-fikir akhirnya saya tertarik, Ya berlanjut-berlanjut sampai 
sekarang. Karena awalnya bayangan saya itu kan kalau ikut tariqoh 
hafalannya banyak, amalan”nya banyak. Sedangkan waktu itu kan 
masih muda ya mbak, baru lulus SMA, jadi kalau untuk hal-hal 
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seperti itu belum tertarik, disuruh hafalan bermacam-macam . 
Seperti itu saja awalnya. 
Peneliti : Bagaimana proses pelatihan whirling agar tidak merasakan 
pusing?  
Adi : Tahap awal latihan selama 4 bulan agar penari tidak merasa 
pusing, atau 3 kali 40 hari. Ada tahap-tahapannya untuk 
latihannya. Latihannya seperti ini (mas Adi sambil mempraktekan 
gerakannya),  jadi tahapan pertama dari pelatihan whirling ini kita 
berlatih berputar seperti ini, tangan bersilang di dada, ini adalah 
seperti penghormatan kepada Allah dalam tradisi maulana Rumi. 
Kemudian dengan tangan tetap seperti ini (bersilang di dada) 
berputar kekiri, ini selama dua menit, ini dilakukan 40 hari 
pertama setiap hari 20 menit.  Kemudian 40 hari kedua, tangan 
bersilang dilepaskan dan kemudian dia di angkat, ini yang 
melambangkan tangan kanan di atas memohon hidayah ilahiyah, 
memohon blazing ilahiyah, hidayah ini mengalir ke hati, maka 
kemudian setelah ini disalurkan semua di bekukan, tangan kiri 
yang melambangkan penyaluran hidayah ke seluruh alam, 
kemudian berputar dengan posisi tangan seperti tadi, dan 
kemudian ketika akan menutup, tangan kembali bersilang di dada, 
dan membungkukan tubuh seperti rukuk. Ini semua dalam 
keadaan sadar, kalau saya tidak dalam keadaan sadar saya tidak 
akan bisa berhenti pada saat hadrah berhenti. Agar tidak pusing 
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juga lewat pelatihan zikir, jadi zikir itu juga harus rutin. Biasanya 
saya di majelis Nasbandhi Nadzimiyah ini seminggu sekali setiap 
hari selasa malam, kalau untuk zikir berjamaahnya. Jadi tari ini 
bukan hanya asal gerak saja, tapi harus pakai rasa, itu tadi 
memang ini adalah bagian dari ungkapan rasa cinta tadi. 
Peneliti :  Apa makna dari kostum yang dikenakan oleh penari whirling 
dervish? 
Adi  : Baik, tenur putih yang bisa mengembang ini, melambangkan kain 
kafan, dan kemudian topi panjang ini yang disebut sikke 
melambangkan batu nisan, kemudian apa makna dari 
keseluruhannya melambangkan kematian, kita suatu saat bakal 
mati, apa saya patut sombong. Maka, Maulana Rumi mengatakan 
dead before dead, matilah sebelum engkau mati, yang dimaksud ini 
adalah bunuhlah egomu, kendalikan egomu, maka ketika egomu 
sudah engkau kendalikan maka engkau akan mengenal realitas 
sebenarnya, apa tujuan kita diciptakan. Dan sabuk hitam ini 
melambangkan pembatas antara nafsu dan hati kita. Untuk alas 
kaki ini namanya kuff  ini bahannya kulit, untuk maknanya sendiri 
adalah untuk melidungi dari hal-hal buruk dunia, ya ego itu tadi. 
Sebenarnya pakaian ini memakainya juga harus dengan rasa, kalo 
tanpa rasa maka ini hanya akan menjadi pakaian biasa saja mbak. 
Peneliti : Apa titik balik yang anda rasakan setelah mengikuti Whirling? 
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Adi  : Titik balik yang saya rasakan gini, salah satunya saya mikir gini, 
ketika saya ada job saya pakai peci, pakai koko, terus pada satu 
titik balik saya malu gini, saya kalau muter pakai peci, kok hari 
biasa kok tidak pecinan, terus saya dapat petunjuknya gini, terus 
bedanya saya dengan badut apa? Saya pribadi berfikir gitu. Saya 
melihat guru saya, walaupun dimanapun beliau sunahnya 
dijalankan. Disitu saya proses penghancuran ego saya, ego saya 
gak mau, anak muda dengan gaya hidup sekarang saya gengsi 
kemana-mana pecinan, ego saya tidak terima awalnya, tapi 
akhirnya saya bismillah tutup kuping tidak menghiraukan omongan 
orang. Saya merasakan tolak ukur yang banyak banget, dari mulai 
mencium tangan orang tua yang dulunya malu, dulunya suka 
membentak orang tua, tidak tahu unggah-ungguh, dari sini saya 
malu. Itu lingkup kecil yang saya rasakan masih banyak titik balik 
yang saya rasakan. 
Peneliti : Apa syarat bisa belajar tarian ini? 
Adi  : Persyaratannya cuma duduk berzikir seperti itu, kemudian cinta 
dituangkan, disiramkan  di kalbu kita, bagaimana kita mengatakan 
kita mencintai Allah, tapi kita jarang menyebut-nyebut yang kita 
cintai. 
Peneliti : Terimakasih atas waktunya Mas Adi. Wassalamualaikum. 
Adi  : Baik, sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam 
 
 
